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MOTTO 
Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar 
(Q. S Al-Baqarah: 153) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
x 
 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لرح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
 
xi 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xii 
 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuduna 
xiii 
 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر هللدمحلا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل هللا نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqin / Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
xiv 
 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Wahyu Setyoko, NIM: 152121053, “Analisis Penentuan Awal Waktu Salat 
Ashar Oleh Kementerian Agama RI” 
 Penelitian ini membahas tentang Penentuan awal waktu salat Ashar 
Kementerian Agama RI. Dalam hadis Nabi, diterangkan waktu salat Ashar ketika 
panjang bayang-bayang satu kali panjang benda dan dua kali panjang benda. 
Dalam menentukan waktu salat Ashar yang menjadi acuan adalah posisi matahari. 
Mengetahui waktu salat merupakan syarat sah mengerjakan ibadah salat, maka 
perlu mengetahui bagaimana Kementerian Agama menentukannya. Kementerian 
Agama adalah organisasi yang memiliki kewenangan dalam menentukan waktu 
salat di Indonesia. Analasisi penentuan awal waktu salat Ashar Kementerian 
Agama ini menggunakan deskriptif analitik, agar mengetahui metode istinbat 
yang dipakai untuk menentukan awal waktu salat Ashar dengan melakukan 
observasi di lapangan. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian kepustakaan dan lapangan. Metode yang digunakan untuk pengukuran 
waktu salat Ashar dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tongkat 
istiwak. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah waktu salat Ashar 
Kementerian Agama jatuh pada saat tongkat yang dipancangkan tegak lurus 
dengan tanah memiliki panjang bayangan satu kali panjang benda ditambah 
dengan panjang bayangan pada saat kulminasi. Metode istinbat yang digunakan 
Kementerian Agama adalah jam’u > wa tawfiq. Awal waktu salat Ashar setiap 
harinya memiliki panjang bayangan yang berbeda, tergantung pada posisi 
matahari. 
 
Kata kunci: Waktu Ashar, Kementerian Agama, Panjang bayang-bayang.  
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ABSTRACT 
Wahyu Setyoko, NIM: 152121053, “Analisis Penentuan Awal Waktu Salat 
Ashar Oleh Kementerian Agama RI” 
 
This study discusses the initial determination of the Asr Prayer time Ministry of 
Religion of the Republic of Indonesia. In the Prophet's hadith, the time of Asr 
prayer is explained when the length of the shadow is once the length of the object 
and twice the length of the object. In determining the Asr prayer time the 
reference is the position of the sun. Knowing the time of prayer is a legal 
requirement for prayer, so it is necessary to know how the Ministry of Religion 
determines it. The Ministry of Religion is an organization that has the authority to 
determine prayer times in Indonesia. Analysis of the initial determination of the 
Asr Prayer times Ministry of Religion uses analytic descriptive, in order to find 
out the istinbat method used to determine the beginning of Asr Prayer times by 
observing in the field. This research is a qualitative research with type of library 
and field research. The method used to measure the Asr prayer time in this study 
is to use a stick istiwak. The results obtained from this study are the time of Asr 
Prayer of the Ministry of Religion falls when the stick that is mounted 
perpendicular to the ground has a shadow length of one time the length of the 
object plus the length of the shadow during culmination. The istinbat method used 
by the Ministry of Religion is jam'u> wa tawfiq. The beginning of the daily Asr 
prayer has a different shadow length, depending on the position of the sun. 
  
 
 
Keywords: Asr Time, Ministry of Religion, Length of Shadow. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salat merupakan salah satu rukun Islam yang pelaksanaanya diwajibkan 
bagi mukallaf. Salat menjadi ibadah wajib sejak peristiwa ‘isrā’ mi’rāj. Menurut 
bahasa (lughat), salat berasal dari kata لاص ،يلصي ،يلص yang mempunyai arti do’a1. 
Sedangkan dalam istilah, Para ulama mendefinisikan pengertian salat yaitu suatu 
ibadah yang mengandung ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbiratul 
ihram dan diakhiri dengan salam, dengan syarat-syarat dan rukun-rukun yang 
telah ditentukan.2 Salat memiliki kedudukan yang paling penting, bahkan ibadah 
yang paling utama dalam Islam. 
Salat maktu>bah (salat yang diwajibkan) itu mempunyai waktu-waktu yang 
telah ditentukan, oleh karena itu salat termasuk ibadah muwaqqa>t (ibadah yang 
telah ditentukan waktu-waktunya), sebagaimana yang tersebut dalam Al-Quran 
surat an-Nisa’: 103. Walaupun Al-Quran tidak menjelaskan waktu-waktu secara 
rinci dan definitif, namun  waktu-watu salat sudah dijelaskan terperinci dalam 
ḥadiṡ-ḥadiṡ Nabi.3 
Adapun dasar hukum salat dan ketentuan-ketentuannya dalam Al-Quran 
yaitu: Dalam surat an-Nisa’ ayat 103 
                                                             
       1  Ahmad Warson Munawir, Al Munawir Kamus Arab- Indonesia (Yogyakarta: Pustaka 
Progresif, 1984), hlm. 847. 
       2 Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm.137. 
       3 Ibid., hlm. 139. 
    2 
 
 ْمُكِبوُنُج ٰىَلَعَو اًدوُع ُقَو اًماَيِق َهَّللا اوُرُْكذاَف َةَلََّصلا ُمُت ْ يَضَق اَذِإَف  ۚ اَذِإَف  ْمُت ْ ن َنْأَمْطا اوُميِقََأف  َةَلََّصلا   ۚ  َّنِإ 
 َةَلََّصلا  َك ْتَنا ىَلَع  َنيِنِمْؤُمْلا ًاباَتِك اَذَِإفًاتوُقْوَم  ُمُت ْ يَضَق  َةَلََّصلا اوُرُْكذاَف  َهَّللا  ٰىَلَعَو اًدوُع ُقَو اًماَيِق
 ْمُكِبوُنُج  ۚ اَذِإَف  ْمُت ْ ن َنْأَمْطا اوُميِقَأَف  َةَلََّصلا   ۚ  َّنِإ  َةَلََّصلا  ْتَناَك ىَلَع  َنيِنِمْؤُمْلا ًاباَتِك  ُقْوَمًاتو 
 
Artinya: “maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kalian 
telah merasa aman, maka dirikanlah sholat itu adalah fardhu yang telah 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”. (Q.S. an-Nisa’: 103)4. 
 
Dasar-dasar salat di atas diperkuat lagi dalam ḥadis\-ḥadis\ Rasul baik yang 
berkaitan dengan salat sebagai kewajiban maupuan tentang waktu-waktu salat. 
ḥadis\-ḥadis itu antara lain:  
 َج ْنَعوُسَر ٌلُجَر َلَأَس َلاَق ٍربا  لى ِلَص َلاَق َف ِةَلََّصلا ِتْيِقاَوَم ْنَع َمَّلَسَو ِهيَلَع َهللا ىَّلَص ِهللا  ىِعَم
 ِتَباَغ َنْيِح َبِرْغَمْلاَو ُهَل ْثِم ٍئْيَش  ِلاُك ُئْي َف َناَك َنْيِحَرْصَعْلاَو ُسْمَّشلا ِتَغَاز َنْيِحَرْهٌّظلا ىَّلَصَف 
 َعْلاَو ُهَل ْثِم ِناَسْنِْلْا ُئْي َف َناَك َنْيِح َرُهُّظلا ىَّلَص َُّمث َلاَق ُقَفَّشلا َباَغ َنْيِح َءاَشِعْلاَو ُسْمَّشلا َنْيِح َرْص
 ِقَفَّشلا َِةبْو ُب ْ يَغ َلْي َب ُق َناَك َنْيِح َبِرْغَمْلاَو ِهْيَل ْثِم ِناَسْنِْلْا ُئَْىف 
Dari Jabir katanya: “ Ada seorang bertanya pada Rasulullah tentang waktu 
waktu shalat?” Sabda beliau saw: “Ikutlah shalat bersamaku”. Beliau shalat 
dzuhur ketika matahari telah tergelincir, beliau shalat ashar ketika bayangan 
suatu benda sama seperti benda aslinya, beliau shalat maghrib ketika matahari 
terbenam di sebelah barat dan beliau shalat isya’ ketika warna kemerahan 
dilangit telah hilang”. Selajutnya keesokan harinya beliau shalat dzuhur ketika 
                                                             
       4  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT 
Kumudasmoro Grafindo Semarang, 1994), hlm. 96. 
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أَْن ِجْبرِي        َل أَت َ       ى النَّب ِ       وَّ َص        لَّى الل        ُه َعَلْي        ِه َوَس        لََّم ي َُعل ُِم        ُه َمَواِقْي        َت الصَّ        َلَِة ف َت ََق         َّ  َ ِجْبرِي        ُل 
الل       ُه َعَلْي       ِه َوس       لََّم َلْلَف       ُه َوالنَّ       ا ُ َلْل        َ َرُس       وِل الل       ِه َص       لَّى الل       ٌه َعَلْي       ِه  َوَرُس       وُلْللُه َص       لَّى
َوَس        لََّم َفَص        لَّى الُظْه        َر ِح        ْيَن زَال َ       ِت الشَّ        ْمُس َوأَت َ       ا ُ ِح        ْيَن َك        اَن الظَّل ِ       لُّ َو َمث ْ       َل َش ِْص        ِه 
ى الل       ُه َعَلْي       ِه َوَس       لََّم َلْلَف       ُه َوالنَّ       ا ُ َفَص       َنَا َكَم       ا َص       َنَا ف َت ََق        َّ  َ ِجْبرِي       ُل َوَرُس       وُل الل       ه َص       لَّ 
َلْل          ً َرُس         وِل الل         ِه َص         لَّى الل         ُه َعَلْي         ِه َوَس         لََّم َفَص         لَّى اْلَعْص         َر ث ُ        مَّ أَت َ        ا ُ َل         ْيَن َوَجب َ        ِت 
َ الل        ِه َص        لَّى الل        ُه َعَلْي        ِه َوَس        لََّم َلْلَف        ُه َوالنَّ        ا ُ َلَل         ف َت ََق         َّ  َ ِجْبرِي  ْ       ُل َوَرُس        ْول ُالشَّ        ْمُس 
َرُس        وِل الل        ِه َص        لَّى الل        ُه َوَس        لََّم َفَص        لَّى اْلَمْغ        ِرَب ث ُ       مَّ أَت َ       ا ُ ِح        ْيَن َغ        اَب الشَّ        َفُق ف َت ََق         َّ  َ 
ِجْبرِي ْ      ُل َوَرُس       لوُل الل       ِه َص       لَّى الل       ُه َعَلْي       ِه َوَس       لََّم َلْلَف       ُه َوالنَّ       ا ُ َلْل        َ َرُس       وِل الل       ِه َص       لَّى 
ِعَش        اَء ث ُ       مَّ أَت َ       ا ُ َح        ْيَن اَْنَش        قَّ اْلَف ْ        ُر ِجْبرِي  ْ       ُل َوَرُس        وُل الل        ه الل        ُه َعَلْي        ِه َوَس        لََّم َفَص        لَّى ال ْ
                                                             
  ,seyaR hamalsaM ummU ,rohdhuM lA ila sunuY ,nifirA yeB .jret ,iasaN nA nanuS ,iasaN nA5       
  462 .mlh ,)2991 ,’afiyS ysA VC :gnarameS(
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 َمَّل         َسَو ِه        ْيَلَع ُه        للا ىَّل        َص ِه         للا ِلو        ُسَر َ         ْلَل  ُا        َّنلاَو ُه         َفْلَج َمَّل        َسَو ِه        ْيَلَع ُه        للا ىَّل        َص
 َّرلا ُّل        َنا       َك َنْي       ِح َوِنا       َّثلا  َْو       َيْلا  ُا       ََتأ َّم       ُث َةا َ       َغْلا ىَّل      َصَف َل       ْثِم َاَن       َصَف ِه       ِص َْش َل       ْثِم ِل      ُج
  َاَن      َصَف ِهْي      ِص َْش َل      ْثِم ِل      ُجَّرلا ُّل      ِ  َنا      َك َنْي      ِح  ُا      َتأ َّم      ُث َر      ْهُظلا ىَّل      َصَف ِسْمَُ ا      ِب َاَن      َص ا      َم
 َاَن       َص ا       َمَك َاَن       َصَف ُسْم       َّشلا َت       َبَجَو َنْي       ِح  ُا       ََتأ َّم       ُث َر       ْصَعْلا ىَّل       َصَف ِسْمَُ ا       ب َاَن       َص ا       َمَك
 َُ ا       ِب َاَن        َص ا       َمَك َاَن        َصَف  ُا       َ َتأَف ا        َنْمُق َّم       ُث ا       َنُْمن َّم        ُث ا       َنْمُق َّم        ُث ا       َنْمُن َف َبِر        ْغَمْلا ىَّل       َصَف ِسْم
 ٌةَكِبَت        ْشُم ٌة        َيِدَاب  ُْو        ُ ُّنلاَو  ََب        ْصَأَو ُر        ْ َفْلا َّ         َتْما َنْي        ِح  ُا        ََتأ َّم        ُث َءا        َشِعْلا ىَّل        َصَف ِسْمَُ ا        ِب
ِاب َاَنَص اَمَك َاَنَصَف َةا ََغْلا ىَّلَصَف ِسْمَُنْي َتاَه َنْي َب اَم َلاَق َُّمث  ٌتْقَو ِنْي ََتلََّصلا 
Artinya: Bahwasanya Malaikat Jibril datang kepada Nabi SAW. Untuk 
mengajarkan waktu-waktu salat, lalu Jibril maju ke depan sedangkan Rasulullah 
di belakangnya dan orang-orang di belakang Rasulullah kemudian shalat dzuhur 
ketika matahari tergelincir. Kemudian Jibril datang (lagi) ketika bayangan suatu 
itu sama dengan (tinggi) nya, mereka melakukan seperti yang pernah dilakukan. 
Lalu Jibril maju ke depan sedangkan Rasululah di belakangnya dan orang-orang 
di belakang Rasulullah, kemudian salat Ashar. Kemudian Jibril datang (lagi) 
ketika matahari terbenam, lalu Jibril maju ke depan sedangkan Rasululah di 
belakangnya da rang-orang di belakang Rasulullah, kemudian salat magrib. 
Kemudian Jibril datang (lagi) ketika awan merah telah hilang, lalu Jibril maju ke 
depan sedangkan Rasululah di belakangnya da rang-orang di belakang 
Rasulullah, kemudian salat isya’. Kemudian Jibril datang (lagi) ketika terbit 
fajar, lalu Jibril maju ke depan sedangkan Rasululah di belakangnya da rang-
orang di belakang Rasulullah, kemudian salat pagi (subuh). Pada hari 
berikutnya, Jibril datang (lagi) ketika bayangan-bayangan sesuatu itu sama 
dengan (tinggi) nya, lalu mereka melakukan seperti yang pernah dilakukan pada 
hari sebelumnya, kemudian shalat dzuhur. Kemudian Jibril datang (lagi) ketika 
bayangan-bayangan sesuatu itu dua kali tinggi nya, lalu mereka melakukan 
seperti yang pernah dilakukan pada hari sebelumnya, kemudian salat ashar. 
Kemudian Jibril datang (lagi) ketika matahari terbenam, lalu mereka melakukan 
seperti yang pernah dilakukan pada hari sebelumnya, kemudian salat magrib. 
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Lalu kami tertidur lalu bangun tertidur lagi lalu bangun. Kemudian Jibril datang 
(lagi), lalu mereka melakukan seperti yang pernah dilakukan pada hari 
sebelumnya, kemudian salat isya’. Kemudian Jibril datang (lagi) ketika fajar 
menyingsing di pagi hari bintang-bintang tersamar-samar, lalu mereka 
melakukan seperti yang pernah dilakukan pada hari sebelumnya, kemudian salat 
pagi (subuh). Lalu jibril berkata salat diantara dua waktu itu adalah waktu salat.6 
 
Dari h}adiṡ di atas ada dua dasar yang nampak bertentangan untuk 
menentukan awal waktu salat. Selama dua hari tersebut Nabi diajak salat oleh 
malaikat Jibril dalam waktu yang berbeda. Waktu salat sudah dijelaskan di 
beberapa ayat Al-Quran dan ḥadis\-ḥadis\ Nabi SAW di atas. Ketentuan waktu-
waktu salat yang terdapat dalam Al-Quran dan ḥadis\ tersebut telah dikaji oleh 
para ahli astronomi, sehingga melahirkan beberapa ketentuan untuk menentukan 
masuknya waktu-waktu salat.7 
Dalam penentuan awal waktu salat, data terpenting adalah posisi matahari 
dalam koordinat horizontal terutama ketinggian atau jarak zenit. Fenomena yang 
dicari kaitannya dengan posisi matahari adalah fajar (morning twilight). Dalam hal 
ini astronomi berperan menafsirkan fenomena yang disebut dalam dalil agama 
(Al-Quran dan ḥ }adi>s\ Nabi SAW) menjadi posisi matahari. Sebenarnya penafsiran 
tersebut belum seragam, tetapi karena masyarakat telah sepakat menerima data 
astronomi sebagai acuan, kriterianya relatif mudah ditentukan. 8 
Penentuan awal waktu salat harus dilakukan dengan perhitungan yang 
tepat. Karena di antara syarat sahnya salat adalah masuknya waktu salat. 9 
                                                             
       6 Ibid., hlm. 265. 
       7  Nailur Rahmi, “Penyatuan Zona Waktu dan Pengaruhnya Terhadap Penetapan Awal Waktu 
Sholat,” Juris Vol. 13 Nomor. 1, 2014, hlm. 76. 
       8 Ibid., hlm. 76. 
       9 Abu Malik Kamal As-Sayid Salim, Sahih Fikih Sunah, terj. Bangun Sarwo Aji Wibowo 
dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006). hlm. 450. 
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Sehingga sangat perlu dilakukan perhitungan mengenai masuknya waktu salat 
tersebut. Terlebih pada salat Asar yang memiliki dua dasar yang nampak 
bertentangan.  
Dalam penentuan waktu Asar, tidak ada kesepakatan karena fenomena 
yang dijadikan dasar pun berbeda. Dasar yang disebutkan di dalam ḥadis\, Nabi 
SAW diajak salat Asar oleh malaikat Jibril ketika panjang bayangan sama dengan 
tinggi benda sebenarnya, dan keesokan harinya Nabi diajak ketika panjang 
bayangan dua kali panjang bayangan benda aslinya. Walaupun dari dalil itu dapat 
ditafsirkan bahwa awal waktu asar adalah sejak bayangan sama dengan tinggi 
benda sebenarnya (pendapat jumhur ulama) ini menimbulkan beberapa penafsiran 
karena fenomena seperti itu tidak dapat digeneralisasi sebab pada musim dingin 
hal itu bisa dicapai pada waktu dzuhur, bahkan mungkin tidak akan pernah terjadi 
karena bayangan selalu lebih panjang daripada benda sebenarnya.10 
Negara Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk terbesar 
beragama Islam, tentunya dalam penentuan awal waktu salatnya sangat 
diperhatikan. Dalam hal ini yang mempunyai kewenangan adalah Kementrian 
Agama. Dalam rangka penyatuan dan penyeragaman waktu peribadatan, 
Kementerian Agama RI pada tanggal 16 agustus 1972 membentuk Badan Hisab 
dan Ru’yah Kementerian Agama RI yang tujuan utamanya pada waktu itu 
penyatuan awal Ramadhan, Syawal dan penentuan 10 dzulhijah. 11  Walaupun 
tujuan utamanya penentuan awal Syawal, Kemenag juga memberikan jadwal 
imsyakiyah yang di dalamnya terdapat jadwal waktu-waktu salat. 
                                                             
       10 Ibid., hlm. 77. 
       11  Direktorat Peradilan Agama Ditjen Bimas Islam  Dep. Agama, Laporan Kegiatan 
Musyawarah Badan Hisab dan Ru’yah (Jakarta: Departemen Agama 1973/1974), hlm. 104.   
    7 
 
Tugas dan kewenangan Kementerian Agama seperti yang dijelaskan dalam 
peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 42 tahun 2016 tentang 
organisasi dan tata kerja kementerian Agama. Tugas Kemenag RI disebutkan pada 
bagian kedua pasal 2 tentang tugas, yang bunyi: “Kementerian Agama mempunyai 
tugas menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang agama untuk membantu 
presiden dalam menyelenggarakan pemerintah negara” 12 . Dengan demikian 
Kementerian Agama berperan dalam menentukan awal waktu Salat Ashar.  
Kementrian Agama dalam menentukan awal waktu salat Ashar telah 
mengkompromikan, bahwa Nabi melakukan sholat Ashar pada saat panjang 
banyang-bayang sepanjang dirinya ini terjadi ketika matahari kulminasi setiap 
benda tidak mempunyai bayang-bayang, dan Nabi melakukan salat Ashar pada 
saat panjang bayang-bayang dua kali panjang dirinya, ini terjadi ketika matahari 
kulminasi panjang bayang-bayang sama dengan dirinya. Kesimpulan dari 
Kementrian Agama dimulainya waktu Asar saat panjang bayang-bayang suatu 
benda sama dengan panjang bayang-bayang pada saat matahari berkulminasi 
sampai tiba waktu maghrib.13  
Dari uraian di atas dapat diteliti mengenai bagaimana Kementrian Agama 
dapat menyimpulkan bahwa awal waktu salat Asar ketika panjang bayang-bayang 
benda sama dengan panjang bayang-bayang benda tersebut ditambah dengan 
panjang bayang-bayang pada saat matahari berkulminasi, padahal dalam hadits 
ada dua pernyataan yang nampak bertentangan. Maka dari itu penelitian ini 
                                                             
       12  Peraturan Menteri Agama Nomor 42/PMA.02/2016 tentang organisasi dan tata kerja 
Kementerian Agama  
       13  Kement rian agama RI,  Ilmu Falak Praktik, (Sub Direktorat Pembinaan Syariah Dan Hisab 
Rukyat Direktorat Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan 
Masyarakat Islam Kementrian Agama Republic Indonesia,2013)., hlm. 85. 
    8 
 
mengambil judul “Analisis Penentuan Awal Waktu Sholat Ashar oleh 
Kementerian Agama RI ” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana metode istinbaṭ Kementerian Agama dalam menentukan awal 
waktu salat Asar? 
2. Bagaimana kesesuaian jadwal waktu salat Asar Kementerian Agama dengan 
fakta di lapangan?  
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan metode istinbaṭ yang di gunakan oleh kementrian Agama 
dalam menentukan awal waktu salat Asar. 
2. Untuk menjelaskan penentuan awal waktu salat Asar secara astronomis oleh 
kementrian Agama RI. 
D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah pengetahuan dalam proses pembuatan karya tulis serta 
meningkatkan pengetahuan tentang teori penentuan awal waktu salat 
b. Sebagai landasan Penelitian yang akan datang, selain itu menambah 
pengetahuan dalam mengidentifikasi permasalahan serta dapat 
memberikan usulan solusi mengenai pemecahan masalah dalam penerapan 
teori penentuan awal waktu salat. 
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E. Kerangka Teori 
Dalam penentuan awal waktu salat Asar pemerintah Indonesia 
(Kementerian Agama) telah mengambil jalan tengah-tengah dari dua dalil yang 
nampak bertentangan. Namun dalam pengambilan jalur tengah ini belum 
diketahui pertimbangan yang dipakai, apakah hanya mempertimbangkan fiqih saja 
atau dari segi astronomisnya. Dan hasil dari pengambilan jalur tengah yang 
pemerintah lakukan ini, lebih condong terhadap salah satu mahzab yang menganut 
panjang bayang benda satu kali panjang benda ditambah panjang benda pada 
waktu dzuhur. Maka dari itu dibutuhkan sebuah kerangka teroritik yang bisa 
dijadikan dasar teori dalam penelitian ini. 
1. Teori tentang Tā’aruḍ Al-Adillah 
Penyelesaian dua dalil yang berbenturan dilakukan melalui beberapa tahapan, 
antara lain: 
a. Jam ᷾u> wa tawfiq 
Mempertemukan dan mendekatkan pengertian dua dalil yang diperkirakan 
berbenturan atau menjelaskan kedudukan hukum yang ditunjuk oleh kedua dalil 
itu, sehingga tidak terlihat lagi adanya perbenturan. Usaha dalam bentuk ini di 
sebut tawfiq atau kompromi.14 
b. Nasah}  
                                                             
       14 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh , (Jakarta : Logos Wacana Ilmu,1997), hlm. 208. 
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Secara etimologi, nasah} dalam bahasa arab digunakan dengan arti 
Al-iza>lah}, artinya menghilangkan atau meniadakan. 15  Sesuatu yang 
membatalkan/mengganti, menghapus, memindahkan,dan sebagainya 
dinamai nasih}. Adapun yang dibatalkan/diganti, dihapus , dipindahkan, 
dan sebagainya, dinamai mans}uh}. Adapun yang dimaksud dengan nas\ah} 
dalam hal ini adalah meneliti sejarah datangnya kedua hadits yang terjadi 
Tā’aruḍ tersebut untuk ditetapkan yang datang kemudian  sebagai nasih} 
(penghapus) terhadap yang datang lebih dahulu.16 
c. Tarjih}  
Apabila ada perbenturan dua dalil syar’i yang di dalamnya 
ditemukan petunjuk yang mungkin menguatkan salah satu di antara dua 
dalil itu, maka digunakan dalil yang memiliki petunjuk yang menguatkan 
itu. Cara tersebut dinamakan tarjih}. 17  
2.  Teori tentang penentuan awal waktu salat 
a. waktu dzuhur 
Waktu dzuhur dimulai sejak tergelincirnya matahari, yaitu sesaat 
seluruh bundaran matahari meninggalkan titik kulminasi dalam peredaran 
hariannya. Biasanya waktu dzuhur di mulai 2 menit setelah titik istiwak’ 
(ketika matahari pada titik meridian langit) serta berakhir pada awal waktu 
                                                             
       15 Ibid. hlm. 211. 
       16  Khairuddin, “Metode Penyelesaian Hadits Mukhtalif  (Kajian Ta’arudh Al-Adillah)” 
Substantia, (Banda Aceh) Vol. 12, Nomor 1, 2010, hlm. 51. 
       17 Dedi Supriadi, Ushul Fiqh Perbandingan . . .. hlm. 258.  
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ashar tiba. Hisab awal waktu salat dzuhur  tergantung pada nilai equation 
of time (e). oleh karna itu, waktu pertengahan terjadi pada saat matahari 
berada di meridian (meridian pass) yang di rumuskan MP= 12 - e. sesaat 
setelah waktu inilah sebagai permulaan waktu dzuhur menurut waktu 
pertengahan dan waktu inilah sebagai pangkal hitungan waktu-waktu salat 
lainnya. Sementara itu perubahan posisi matahari ketika saat berkulminasi 
yang berhbungan dengan lintang tempat suatu daerah tertentu tersebut 
diteorikan dengan rumus zm = (P - D).18 
b. Waktu Ashar 
Dalam h}adis\ Nabi di jelaskan bahwa Nabi SAW melakukan salat 
ashar pada saat “panjang bayang-bayang sepanjang dirinya” dan juga di 
sebut pada saat “panjang bayang-bayang dua kali panjang dirinya”. Nabi 
SAW melakukan salat ashar pada saat panjang bayang-bayang sepanjang 
dirinya. Ini terjadi saat matahari kulminasi setiap benda tidak mempunyai 
bayang-bayang. Nabi SAW melakukan salat ashar pada saat panjang 
bayang-bayang dua kali panjang dirinya. Ini terjadi ketika matahari 
kulminasi, panjang bayang-bayang sama dengan panjang dirinya.19  
3. Metode penentuan awal waktu salat 
Untuk menentukan waktu lima salat wajib untuk suatu tempat dan 
tanggal tertentu, ada beberapa parameter yang harus diketahui:  
                                                             
       18  Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis. . . hlm. 142. 
       19  Ibid. hlm. 143. 
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a. Koordinat lintang tempat tersebut (L). daerah yang terletak di sebelah 
utara garis katulistiwa (ekuator) memiliki lintang positif. Yang sebalah 
selatan lintangnya negatif. 
b. Koordinat bujur tempat tersebut (B). Daerah yang terletak di sebelah timur 
greenwich memiliki bujur positif. Sedangkan di sebelah baratnya memiliki 
bujur negatif. 
c. Zona waktu tempat tersebut (Z).  Daerah yang terletak di sebelah timur 
greenwich memiliki Z positif, sedangkan di sebelah baratnya memiliki Z 
negatif. 
d. Ketinggian lokasi dari permukaan air laut (H). Ketinggian lokasi dari 
permukaan air laut (H) di gunanakan untuk menentukan kapan matahari 
terbit dan terbenam. 
e. Tanggal (D), Bulan (M), dan Tahun (Y) Kalender Gregorian. 
f. Sudut deklinasi matahari (Delta). 
g. Equatian of time (ET), untuk satu tanggal tertentu dapat di hitung. 
h. Altitude matahari waktu subuh dan isya’20 
 
4. Waktu-waktu salat 
 
2s = 2700 (p+d+h) 
Cos t = - tg p tg d + sec p sec d sin h  
                                                             
      20  Ibid. hlm. 141. 
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Keterangan:  
a. t = sudut waktu 
d = deklinasi matahari 
p = lintang tempat 
h = tinggi matahari 
 
b. awal waktu Zuhur, matahari persis pada meridian langit (t = 00) 
h = 900 - |p – d| 
awal waktu ‘Ashar, h diperoleh dari rumus : 
Cotg h = tg| p –d | +1 
Awal waktu Maghrib, h  = -10 
Awal waktu Isya, h =  -180 
Awal waktu subuh, h = -200 
Akhir waktu (Syuruk), h = -10 
Nilai tinggi Matahari tersebut di atas, sudah termasuk koreksi-koreksi semi 
diameter Matahari, Refraksi dan kerendahan ufuk (= 10’. Untuk tinggi 
tempat sekitar 30 meter di atas permukaan air laut).21 
Adapun rumus untuk menghisab awal waktu salat digunakan 
rumus-rumus yaitu: 
                                                             
       21  Departemen Agama RI, Almanak  Hisab Rukyat. (Direktorat Jendral Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam , Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam 1998/1999), 
hlm. 115. 
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a. Rumus awal waktu salat dzuhur: (λs-λn/15+12-e+I) 
b. Rumus awal waktu salat Ashar : 
Cos t0 = -tan ϕ tan Ϩ0 + sin has : cos ϕ : cos Ϩ022 
 
F. Tinjauan Pustaka. 
Sejauh penelusuran yang dilakukan, dapat ditemukan beberapa skripsi 
yang membahas terkait waktu shalat, diantaranya sebagai berikut: 
Penelitian oleh Siti Mufarohah dengan judul Konsep awal waktu salat 
Ashar Imam Syafi’I dan Hanafi (Uji Akurasi Ketinggian Bayang-Bayang 
Matahari Di Kabupaten Semarang); dalam penelitian ini menggunakan studi 
komparasi antara pendapat Imam Syafi’i dan Hanafi tentang awal waktu salat 
Ashar. Sehingga hanya membandingkan dua pendapat Imam mahzab tentang awal 
waktu salat Ashar. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini lebih 
mengupas pada penentuan awal waktu salat Ashar yang dilakukan oleh 
Kementerian Agama.23 
Skripsi Novi Arijatul Mufidoh dengan judul Sistem  Hisab Awal Waktu 
Shalat Program Website Bimbingan Masyarakat  Islam Kemenag RI yang berisi 
tentang Jadwal Salat dalam website Bimas Islam Kemenag RI dan 
                                                             
       22  Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 
2004), hlm. 96. 
       23 Siti Mufarohah, “Konsep awal waktu salat Ashar Imam Syafi’I dan Hanafi (Uji Akurasi 
Ketinggian Bayang-Bayang Matahari Di Kabupaten Semarang)”, skripsi tidak diterbitkan, 
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mengkomparasikan dengan dengan  sistem hisab dalam buku Slamet Hambali  
dan  Accurate Times.24 
Penelitian Moh. Afif Amrulloh tentang “Penentuan Awalwaktu Shalat 
Subuh Menurut Kementerian Agama Dan Aliran Salafi” yang berisi kajian 
tentang salat Subuh yang terdapat perbedaan perspektif dalam penentuan awal 
subuh antara Badan Hisab Rukyat Depag dan Aliran Salafi.25 
G. Metode Penelitian. 
Dalam melakukan penelitian di perlukan metode yang tepat agar dapat 
menjawab permasalahan dalam penelitian. Untuk mendapatkan data yang valid 
dan akurat maka, penelitian ini meliputi beberapa hal: 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif literer dengan 
pendekatan deskriptif analitik. 26  Studi literer ini dilakukan dengan cara 
mempelajari buku dari Kementerian Agama yang berjudul Ilmu Falak Praktik, 
dan juga buku-buku lain yang berkaitan dengan penentuan awal waktu salat 
Ashar. Penelitian ini juga menggunakan metode lapangan, karena sebagian 
data yang diambil terdapat di lapangan, dengan cara menghitung awal waktu 
salat dzuhur dan ashar kemudian diukur dengan menggunakan tongkat istiwak. 
 
 
                                                             
       24 Novi Arijatul Mufidoh, “Sistem  Hisab Awal Waktu Shalat Program Website Bimbingan 
Masyarakat  Islam Kemenag RI”, skripsi tidak diterbitkan, jurusan Ilmu Syari’ah dan Hukum UIN 
Walisongo. Semarang. 2019. Hlm.65. 
       25 Moh. Afif Amrulloh.“Penentuan Awalwaktu Shalat Subuh Menurut Kementerian Agama 
Dan Aliran Salafi”, Jurnal Hukum dan Syariah, (Malang) Vol 2, Nomor 2,  2011, hlm 120-134 
       26 Bambang sunggono, Metodologi Penelitian Hukum,(Jakarta: Rajawali Pers, 2010). Hlm. 35. 
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2. Sumber data 
Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sekunder. 
Sumber primer yang berasal dari lapangan yang berupa lintang tempat, 
perhitungan awal waktu salat ashar, dan observasi berupa praktik lapangan 
dengan tongkat yang di pancangkan di atas papan secara tegak lurus. Data 
tersebut akan berbentuk angka berupa panjang bayangan benda pada waktu 
salat Ashar. Penelitan ini juga menggunakan sumber data sekunder27 yang 
digunakan berasal dari media cetak yang relevan dengan topik permasalahan 
yang akan dibahas.  Sumber data yang berasal dari media cetak berupa buku 
acuan (general references), artikel dan jurnal ilmiah, hadits tentang penentuan 
awal waktu salat ashar dan buku Ilmu Falak Praktik dari kementerian Agama 
RI dan jadwal waktu salat dari Kementerian Agama RI.  
3. Teknik pengumpulan data 
Dalam rangka menyusun dan mengumpulkan bahan untuk penelitian 
ini digunakan teknis pengumpulan data yaitu melalui penelitian kepustakaan 
dan pengambilan data di lapangan.28 Pengumpulan data ini dilakukan dengan 
cara melakukan studi pustaka terhadap bahan-bahan hukum, baik bahan 
primer, sekunder, maupun tersier. Penelusuran bahan tersebut dapat dilakukan 
dengan membaca, melihat, maupun observasi dengan cara praktik sendiri. 
Setelah dua data tersebut didapatkan dilakukan uji kekuatan pada dalil yang 
dijadikan dasar penentuan awal waktu salat Ashar. Data yang sudah 
                                                             
       27 Ibid. hlm. 113 
       28 ibid. hlm.53 
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terkumpul maka dipilah sesuai dengan jenisnya. Setelah data dipilah maka 
data akan diklasifikasi termasuk dalam data primer, sekunder, ataupun tersier. 
Demi validnya penelitian, penelitian ini juga melakukan dokumentasi 
agar terpenuhinya data yang ada di lapangan maupun di media cetak maupun 
non cetak. Dokumen tersebut didapatkan melalui bukunya Kemenag yang 
berjudul Ilmu Falak Praktik, dan disukung oleh data lain berupa artikel, jurnal 
dan sumber dari media sosial serta data ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian. Metode ini digunakan untuk mendukung kelengkapan data dalam 
pembuatan naskah skripsi. 
4. Teknik analisis data 
Setelah semua data terkumpul dan teridentifikasi, data yang ada akan 
diolah, dimana semua data yang terkumpul dianalisis dan menghasilkan 
pemaparan serta gambaran yang bersifat pengamatan awal hingga akhir. Data 
yang diperoleh akan dianalisis dengan metode istinbat dan metode penentuan 
awal waktu salat.  
Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah deskriptif. 
Deskriptif dilakukan dengan memaparkan atau mendeskripsikan  secara 
sistematis terhadap metode istinbat Kemenag dalam menentukan awal waktu 
Salat Ashar.29 Sedangkan analitik disini berarti menganalisis guna menarik 
kesimpulan apakah metode istinbat yang digunakan Kemenag sesuai dengan 
fakta yang ada di lapangan. 
 
                                                             
       29 ibid. hlm.35 
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah penelitian ini, penulis menguraikan beberapa 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab pertama, adalah pendahuluan yakni sebagai gambaran awal tentang 
permasalahan-permasalahan yang dipaparkan dalam laporan skripsi. Dalam bab 
ini terdiri dari latar bekakang masalah yakni pemaparan masalah-masalah yang 
melatarbelakangi penelitian ini, kemudian yang menjadi pokok permasalahan 
yang merupakan inti masalah yang akan dikaji lebih mendalam pada skripsi ini, 
yakni dimasukkan dalam rumusan masalah. Selanjutnya dipaparkan tujuan dan 
kegunaan penelitian untuk menunjukkan mengapa penelitian ini layak untuk 
dilakukan. Setelah itu memaparkan kerangka teori yakni memaparkan teori-teori 
yang akan digunakan dalam menganalisis dan menjawab permasalahan-
permasalahan yang yang di jadikan objek penelitian. Selanjutnya memaparkan 
tinjauan pustaka, yakni mencari penelitian yang mirip dengan masalah yang 
diteliti untuk menambah validitas penelitian. Setelah itu metode penelitian , yakni 
merupakan langkah-langkah yang akan digunakan untuk mempermudah jalan 
penelitian dan diakhiri dengan sistematika penulisan yang menginformasikan 
tentang urutan pembahasan. 
Bab kedua, berisi tentang ta’a>rud} al-adillah, gambaran umum tentang 
waktu sholat, metode penentuan awal waktu sholat dan beberapa pemahaman 
yang berhubungan dengan penentuan awal waktu sholat. 
Bab ketiga, merupakan uraian tentang data-data berupa hadis tentang 
penentuan awal waktu salat Ashar, buku Ilmu Falak Praktik dari Kementerian 
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Agama RI, jadwal salat dari Kementerian Agama RI dan perumusan kementerian 
Agama dalam menentukan waktu sholat. 
Bab keempat, merupakan pokok permasalahan yang berisi tentang analisa 
terhadap penentuan awal waktu sholat Ashar yang di lakukan oleh kementerian 
Agama. 
Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari 
pemaparan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, dan bab ini 
dimaksudkan untuk memberikan atau menunjukkan bahwa problem yang di 
ajukan dalam penelitian ini bisa di jelaskan secara komprehensif dan diakhiri 
dengan saran-saran untuk pengembangan studi lebih lanjut. 
20 
 
BAB II 
TA’A>RUḌ AL-ADILLAH  DAN PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT 
A. Ta’a>ruḍ Al-Adillah 
Menurut bahasa ta’a >ruḍ adalah pertentangan, hubungan oposisi dua 
kata dengan bentuk saling berlawanan antara pemahaman yang satu dengan 
yang lain. Oposisi dua argumen yang berimbang dengan cara masing-
masing keduanya meniscayakan pemahaman yang bertentangan satu sama 
lain. Kontradiksi antara dua dalil yang berimbang, ketika yang satu 
menuntut hukum yang bertentangan dengan tuntutan dalil yang lainnya 
dalam kasus yang sama.1 Sedangkan dalam Al- Barjanji, arti ta’a >ruḍ yang 
saling sesuai secara bahasa adalah al-muqa>balah (saling berhadapan atau 
saling memberi dan menerima).2 Adapun menurut Musa Kahzim Al-Yazdi, 
yang paling cocok adalah al-ard}u (lebar) pasangan dari kata al-t}ul 
(panjang).3 Makna ini ditunjukkan bahwa segala sesuatu yang bertentangan 
itu memiliki kapasitas yang berlainan.4 
Secara terminologi ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh 
beberapa ulama mengenai maknata’a >ruḍ al-adillah, di antaranya sebagai 
berikut: 
                                                             
       1 Jaenal Aripin, Kamus Ushul Fiqh Dalam Dua Bingkai Ijtihad (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012), hlm. 59. 
       2Al-Barzanji, Abdu Al-Latif Abdu Al-Aziz, Al-Ta’arudh waal Tarjih Bayna Al-Adillah Al-
Syar’iyah,(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1996), hlm.18. 
       3Ibid, hlm.7. 
       4Dedi Supriadi, Ushul Fiqh Perbandingan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm.393 
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1. Asy-Syaukani berpendapat sebagaimana dikutup oleh Dedi Supriadi 
bahwa ta’a >ruḍ al-adillah adalah adanya dua dalil yang saling berhadapan 
dengan cara saling menghalaingi.5 
2. Khudhari Bik mendefinisikan ta’a >ruḍ al-adillah dengan masing-masing 
dari kedua dalil menetapkan sesuatu yang lain dari apa yang ditetapkan 
dalil lainya.6 
3. Menurut Al-Barzanji sebagaaimana dikutip oleh Dedi Supriadi bahwa 
ta’a>ruḍ al-adillah saling menghalangi di antara dalil-dalil syara’ secara 
bebas yang salah satu dari dalil-dalil tersebut memutuskan berbeda 
dengan apa yang diputuskan oleh dalil lain.7 
Dari beberapa definisi tersebut dapat dikemukakan bahwa pada intinya 
ta’a>ruḍ al-adillah adalah pertentangan antara dua dalil atau lebih,yang salah 
satu dalil menetapkan keputusan yang berbeda dengan dalil yang lainya.8 
Syarat terjadinya ta’a>ruḍ al-adillah 
1. Dalil yang bertentangan mempunyai nilai hujjah} (dapat dijadikan 
landasan hukum), artinya masing-masing dari dua dalil itu  merupakan 
hujjah} yang sah untuk dijadikan landasan hukum. 
2. Adanya kesamaan antara dua dalil-dalil yang bertentangan. Persamaan 
itu terbagi menjadi tiga macam berikut ini 
a. Kesamaan dalam segi periwayatan (at-tasyawi> fi> as}-s}ubut) 
                                                             
       5ibid. 
       6Khudhari Bik, M, Ushul Al-Fiqh, (Beirut :Dar Al-Fikri, 1988), hlm.358. 
       7Dedi Supriadi, Ushul Fiqh Perbandingan . . .hlm. 393. 
       8Ibid. 
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b. Kesamaan dalam segi penunjukan makna (at-tasyawi> fi> addi>lalah) 
c. Kesamaan dalam segi jumlah (at-tasyawi> fi al-‘a>dad}). 
3. Terpenuhinya syarat tana>qud} (perbedaan antara dua qadhiyah dalam hal 
menetapkan dan meniadakan, dan perbedaan itu mengharuskan salah 
satu sebagai sesuatu yang benar sedangkan yang lainya adalah bohong) 
4. Tidak ada kemungkinan untuk dikompromikan.9 
Untuk memecahkan masalah ta’a>rud} al-adillah ini, ada tiga solusi tahap 
penyelesaiannya, yaitu: 
a) Mengamalkan kedua dalil yang bertentangan. 
b) Mengamalkan salah satu dalil yang bertentangan apabila kedua 
dalil yang bertentangan tersebut tidak dapat diamalakan. 
c) Meninggalkan kedua dalil yang bertentangan.10 
Dalam mengamalkan kedua dalil yang bertentangan tersebut dapat 
dilakukan dengan carapenyelesaian: 
1. Jam ᷾u wa tawfi>q 
Mempertemukan dan mendekatkan kedua dalil yang 
diperkirakan berbenturan atau menjelaskan kedudukan hukum yang 
ditunjuk oleh kedua dalil itu, sehingga tidak terlihat lagi adanya 
perbenturan.usaha dalam bentuk ini disebut tawfi>q atau kompromi.11 
Dalam literasi lain ialah mengumpulkan antara dua buah h}adis\ yang 
                                                             
       9Ibid. hlm.394. 
       10Ibid. hlm. 403. 
       11Amir Syarifudin, Ushul Fiqh . . .hlm. 208. 
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berlawanan. Imam an-Nawawi sebagaimana dikutip oleh Hasbi ash-
Shiddieqydalam bukunya‚Pokok-Pokok Dirayah h}adis\‛, menyatakan 
iqtilaf h}adis\‛ ialah datangnya dua buah h}adis\‛ yang berlawanan makna 
pada lahirnya, lalu di-tawfi>q-kan (dikumpulkan) antara keduanya.12 
Maksud dari cara ini mencari agar kedua dalil yang tampaknya ta’a>rud} 
dan bisa dipergunakan keduanya.13 
Apabila kelihatan pertentangan antara dua buah h}adis\, maka 
hendaklah berusaha untuk mengumpulkan di antara keduanya, yang 
disebut men-tawfiq-kan (menjama’kan). Sebagian ulama 
menyebutnya talfi>qul h}adis\. Jika dua buah h{adis\ yang berlawanan itu 
dapat di-tafiwq-kan maknanya, maka tidak dibenarkan hanya 
mengamalkan salah satu saja, sedangkan yang lain ditinggalkan.14 
Cara-cara men-tawfiq-kannya adakala dengan mentakhsiskan 
h}adis\ yang umum, mentaqyidkan h}adis\  yang  mutlak  dan adakalanya 
dengan memilih sanadnya yang lebih kuat atau yang lebih banyak 
jalan datangnya. Dan jika h}adis itu bersifat musykil maka 
ditakwilkannya.15 
 
 
                                                             
       12Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, jld. 2, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1994), hal. 274-275. 
       13Ahmad Sanusi, Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015). hlm. 140. 
       14Khairuddin, “Metode Penyelesaian Hadits MukhtalifKhairuddin . . . hlm.49. 
       15Ibid. 
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2. Takhsi>s 
Dua dalil yang secara zhahir berbenturan dan tidak mungkin 
dilakukan usaha kompromi seperti di atas, namun satu di antara dua dalil 
itu bersifat “umum” dan satu lagi  “khusus”. Dalam hal ini ditempuh 
usaha Takhsi>s sehingga dalil khusus diamalkan untuk mengatur hal yang 
khusus menurut kekhususannya  sedangkan yang umum diamalkan 
menurut keumumannya sesudah dikurangi dengan ketentuan yang diatur 
secara khusus. Dengan demikian tidak ada di antara dua dalil itu yang di 
tinggalkan.16 
Jika kedua dalil yang berbenturan tidak dapat dikompromikan, atau 
kedua dalil itu bukan dalam bentuk umum dan khusus yang dapat di 
selesaikan dengan cara di atas , kedua dalil tersebut tidak dapat di 
amalkan secara praktis, kecuali salah satunya saja.penyelesaian dalam 
bentu ini dapat ditempuh dengan cara: 
3. Nasikh 
a. Pengertian  
 Nasikh-mansukh berasal dari kata naskh. Dari segi 
etimologi, kata ini dipakai untuk beberapa pengertian, yaitu 
penghapusan, penggantian/ pembatalan, pemindahan, dan 
pengubahan.Perbedaan makna ini disebabkan kata naskh dengan 
padanan katanya terdapat pada empat tempat dalam Al-Quran; 
                                                             
       16Amir Syarifudin, Ushul Fiqh . . . hlm. 208. 
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yansakhu(17:52), natansikhu(25:29), nansakhu(2:106), dan 
naskh(7:154). Sesuatu yang membatalkan/mengganti, menghapus, 
memindahkan,dan sebagainya dinamai nasikh. Adapun yang 
dibatalkan/diganti, dihapus, dipindahkan, dan sebagainya, 
dinamai mansukh. 17  Adapun yang dimaksud dengan nasakh 
dalam hal ini adalah meneliti sejarah datangnya kedua h}adis\ yang 
terjadi ta’a>rud} tersebut untuk ditetapkan yang datang kemudian  
sebagai nasikh (penghapus) terhadap yang datang lebih dahulu.18 
Asy-Syafi`i menyatakan bahwa tidak boleh dua h}adis\ 
yang sama-sama shahih, yang satu sama lainnya bertentangan, 
yang satu meniadakan apa yang ditetapkan oleh yang lain, bukan 
dari segi khusus, umum, segi i>jma’, tafsir, kecuali atas jalan 
nasakh, walaupun tidak diketemukannya. Pada langkah kedua ini, 
seorang muh}addis\in atau fuqaha hendaklah mencari sejarah 
wurudnya. Jika mungkin diketahui sejarah wurudnya, maka 
hendaklah mempergunakan prinsip nas\ah}, yaitu menjadikan h}adis\ 
pertama dimansukhkan oleh h}adis\ yang datang kemudian sebagai 
nasikh.19 
b. Klasifikasi Nasikh dan Mansukh 
                                                             
       17Dedi Supriadi, Ushul Fiqh Perbandingan . . .hlm. 375. 
       18 Khairuddin, “Metode Penyelesaian HadisMukhtalif  (Kajian Ta’arudh Al-
Adillah)”Substantia, (Banda Aceh) Vol. 12, Nomor 1, 2010, hlm.51. 
       19Ibid. 
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 Adapun klasifikasi nasikh dan mansukh dalam Al-Quran 
menurut pendapat Mana’ul Al-Qathan dan Jamaludin Abi Al-Fajr 
adalah sebagai berikut: 
1. Al-Quran di-nasikh-kan dengan Al-Quran. Dalam hal ini 
ulama sepakat membolehkanya  
2. Al-quran di-nasikh-kan dengan s\unnah (h}adis\) menurut 
jumhur,tidak diperbolehkan apabila h}adis \Uh}ad, karena Al-
Quran itu adalah mutawatir, sedangkan Uh}ad itu masih 
diragukan. Imam Malik dan Abu Hanifah memeprbolehkan 
apabila sunah mutawatir. 
3. Sunah di-nasikh-kan dengan Al-Quran. Ini diperbolehkan 
menurut jumhur. 
4. Sunah di-nasikh-kan dengan sunah .20 
c. Kedudukan nasikh 
Masalah nasikh bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri. 
nasikh merupakan bagian yang berada dalam disiplin ilmu tafsir 
dan ilmu ushul fiqh. Oleh karena itu, masalah nasikh, menurut Ali 
Yafie, merupakan techniseterm dengan batasan pengertian yang 
baku. Dalam kaitan ini Imam Subki menerangkan adanya 
perbedaan pendapat tentang kedudukan nasikh: apakah ia 
berfungsi mencabut (raf) atau menjelaskan (bayan) perbedaan itu 
terletak pula dari cara pandang ulama terhadap kata raf’u>dan 
                                                             
       20Ibid. hlm. 378. 
27 
 
  
 
bayan. Bagi mereka yang yang menganggap hukum itu qadim, 
yang digunakan dalah kata bayan. Sebaliknya, bagi mereka yang 
menganut bahwa hukum itu bersifat tetap dan relatif, hukum 
tersebut adalah h}adis\ bukan kalam, dan di situlah digunakan kata 
raf’u >.21 
 Dengan pemahaman seperti itu, jika ditinjau dari segi 
formalnya, fungsi pencabutan itu lebih tampak. Akan tetapi 
apabila ditinjau dari segi materinya, fungsi penjelasannya lebih 
menonjol.meskipu demikian pada akhirnya dilihat adanya suatu 
fungsi pokok bahwa nasikh }merupakan salah satu “interpretasi 
hukum”. 22 
4. Tarjih 
a. Pengertian 
Dalam pembahasan terdahulu dijelaskan bila terdapat 
perbenturan dua dalil syar’iyang tidak mungkin untuk 
dikompromikan dengan cara apapun, tidak mungkin pula 
diperlakukan takhsis, tidak ditemukan pula cara untuk 
memberlakukan nasakh, tetapi ditemukan petunjuk yang mungkin 
menguatkan salah satu salah satu di antara dua dalil itu, maka 
digunakanlah dalil itu, maka digunakanlah dalil yang yang 
                                                             
       21ibid. hlm. 380.  
       22Ibid. 
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memiliki petunjuk yang menguatkan itu. Cara tersebut dinamai 
tarjih.23 
Secara etimologi, tarjih berarti “menguatkan”. Dalam arti 
istilah terdapat bebrapa definisi. Yang lebih kuat dari definisi itu 
adalah yang dikemukakan Saifuddin Al-Amididalam bukunya Al-
Ihkam:  
“ungkapan mengenai diiringinya salah satu dari dua dalil 
yang pantas yang menunjukkan kepada apa yang dikehendaki di 
samping keduanya berbenturan yang mewajibkan untuk 
mengmalkan satu di antaranya dan meninggalkan yang satu 
lagi.”24 
 
b. Tarjih yang Berlaku dalam Sunah 
Tarjih yang berlaku antara dua dalil sunnah dapat dilihat dari 
beberapa segi: dari segi sanad, dari segi mad}lul,(apa yang 
ditunjuk oleh dalil itu) dan dari segi pengaruh luar.tinjauan dari 
segi sanad dapat dilihat dari segi orang yang meriwayatkan dan 
dari cara ia meriwayatkan, dari apa yang diriwayatkan dan dari 
siapa kabar itu diriwayatkan.tinjauan dari segi orang yang yang 
meriwayatkan dapat pula dari dilihat segi orangnya dan dari segi 
tazqi>yah}(kedudukannya sebagai periwayat).25 
c. Cara-cara Mentarjihkan di antara Dua Buah Hadis yang 
Nampaknya Berlawanan 
1) Tarjih dari segi sanad meliputi: 
                                                             
       23Amir Syarifudin, Ushul Fiqh . . .hlm. 258. 
       24Ibid. hlm. 259. 
       25Ibid. hlm. 260. 
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a) Mendahulukan hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang 
lebih siqakh (terpecaya) dari para  perawi yang kurang 
siqakh. 
b) Mendahulukan periwayatan orang yang menerima h}adis\ 
atau mengetahui peristiwa secara langsung daripada orang 
yang menerimanya secara tidak langsung. 
c)  Mendahulukan periwayatan orang yang banyak bergaul 
dengan Nabi daripada orang  yang tidak  banyak bergaul 
dengan Nabi. 
d)  Mendahulukan periwayatan orang yang masih kuat 
hafalannya daripada orang yang sudah rusak hafalan-nya 
karena lanjut usia. 
e)  Mendahulukan periwayatan shahabat besar daripada 
periwayatan shahabat kecil. 
f)  Mendahulukan hadits yang banyak diriwayatkan orang.26 
2) Tarjih dari segi matan, antara lain mentarjihkan hadits yang 
lebih jelas atau kuat dalalahnya daripada yang kurang kuat. 
Seperti mendahulukan lafad} h}aqiqat} daripada lafad} majaz, 
lafad} s}arih}daripada lafad} qinayah, lafad} kafi daripada lafad} 
mus}qil dan lain-lain.27 
d.  Adapun syarat-syarat tarjih itu ada dua macam, yaitu:  
                                                             
       26Khairuddin, “Metode Penyelesaian Hadits Mukhtalif. . . hlm. 53. 
       27 Ibid. hlm. 54. 
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1) Adanya persamaan antara dua dalil tersebut tentang 
kestubutannya (status ketetapan dalilnya). Oleh karena itu tidak 
terjadi ta’a >rud} antara al-Qur`an yang qat}’iyatus\ s\ubut dengan 
h}adis\ ahad yang z\anniyatus\ s\ubut, kecuali jika ada perbedaan 
dari segi dalalahnya.  
2)  Adanya persamaan dalam kekuatannya, jadi tidak ada ta’a>rud} 
antara h}adis\ mutawatir dengan hadits ahad, karena dalam hal ini 
h}adis\ mutawatirlah yang harus didahulukan.28 
5. Takhyi>r 
  Jika cara penyelesaian di atas tidak berhasil, kedua dalil 
tersebut ditinggalkan (tidak diamalkan). Cara yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Ditangguhkan pengamalan kedua dalil tersebut sambil menunggu 
kemungkinan adanya petunjuk lain untuk mengamalkan salah 
satu di antara keduanya. Cara ini di sebut tawaquf. 
b. Meninggalkan kedua dalil tersebut dengan mencari dalil lain yang 
kualitasnya lebih rendah untuk diamalkan. Cara penyelesaian ini 
disebut tasaquth.29 
Demikianlah, uraian sederhana mengenai pendapat beberapa ulama 
ushul tentang dalil-dalil yang dianggap saling bertentangan (ta’a>ruḍ al-
adillah). Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa pendapat 
mereka terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu pendapat yang menolak 
                                                             
       28Ibid. 
       29Dedi Supriadi, Ushul Fiqh Perbandingan . . .hlm. 403. 
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secara mutlak tentang adanya Ta’a>ruḍ al-adillah, kelompok yang 
mengakui adanya ta’a>ruḍ al-adillah, kelompok yang menolak adanya 
ta’a>ruḍ al-adillah dalam hal-hal tertentu dan menerima dalam hal-hal 
tertentu.30 
B. Waktu Salat dan Penentuannya 
1. Fiqih Waktu Salat 
a. Pengertian  
Ibadah salat adalah ibadah yang telah ditentukan waktunya. Dan 
Allah telah menentukan waktu-waktu baginya. Untuk mengetahui 
masuknya waktu salat, Allah telah mengutus malaikat Jibril untuk 
memberi arahan kepada Rasulullah SAW tentang waktu-waktunya salat 
tersebut dengan acuan matahari dan fenomena cahaya langit yang 
notabene juga disebabkan oleh pancaran cahaya matahari. Jadi sebenarnya 
petunjuk awal untuk mengetahui masuknya awal waktu salat dengan 
melihat (rukyat) matahari.31 
Untuk memudahkan kita dalam mengetahui awal masuknya waktu 
salat, kita bisa menggunakan perhitungan hisab, sehingga tidak harus 
melihat matahari setiap kali kita akan melakukan salat. Akan tetapi 
sebelum sebelum kita menghitung awal masuknya waktu salat, terlebih 
                                                             
        30Ibid. 
        31Ahmad Musonif, Ilmu Falak Metode Hisab Awal Waktu Salat Arah Kiblat,Hisab Urfi dan 
Hisab Hakiki Awal Bulan, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 59. 
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dahulu kita harus mengetahui kriteria-kriteria masuknya waktu salat yang 
telah digariskan oleh Allah SWT. 32 
Yang dimaksud waktu salat dalam pengertian hisab ialah awal 
masuknya waktu salat. Waktu salat habis ketika datang waktu salat 
berikutnya, kecuali waktu salat subuh yang berakhir ketika munculnya 
matahari dari ufuk timur.waktu salat di tentukan berdasarkan posisi 
matahari diukur dari suatu tempat di muka bumi. Menghitung waktu salat 
pada hakikatnya adalah menghitung matahari sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan. 
Salat disyariatkan di dalam Islam pada bulan rajab tahun ke-11 
kenabian, pada saat Rasulullah diIsra’ dan Mi’rajkan ke Sidratil Muntaha. 
Salat diwajibkan bagi umat Islam dalam sehari semalam sebanyak lima (5) 
kali, yaitu Subuh, Dhuhur, Ashar, Magrib, dan Isya’.33 
1. Pengertian Salat Menurut Bahasa 
Salat menurut bahasa (lughat) berasal dari kata   ،يلصي ،يلص      
لاص yang mempunyai arti do’a34, sebagaimana dalam al-Qur‟an surat 
at Taubat (9) ayat 103 
2. Dasar-dasar Waktu Salat 
Secara syar’i salat yang diwajibkan itu mempunyai waktu-waktu 
yang telah ditentukan. Walaupun tidak dijelaskan secara gamblang 
                                                             
        32Ibid.  
        33Ibid. 
        34Ahmad Warson Munawir, Al Munawir Kamus Arab (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1984), 
hlm. 847. 
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waktu-waktunya, namun secara isyari, al-Quran telah 
menentukannya. Adapun dasar hukum waktu salat antara lain: 
Dasar hukum salat dalam Al-Quran 
a. Al-Qur’an surat an-Nur : 56 
                         
Artinya :Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah 
kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat.(QS. An-Nur : 56)35 
 
b. Al-Qur’an surat An-Nisa’ : 103 
                        
                          
       
Artinya : Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 
berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu 
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.(QS. An-Nisa’ : 103)36 
 
c. Al-Qur’an surat Hud : 114 
                      
            
                                                             
        35Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT 
Kumudasmoro Grafindo Semarang, 1994), hlm. 96. 
        36Ibid. hlm, 
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Artinya : dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi 
dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. 
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang ingat.(QS. Huud :114)37 
 
d. Al-Qur’an surat al-Isra’ : 78 
                           
         
Artinya: dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai 
gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh[865]. Sesungguhnya 
shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).(QS. Al-Isra’: 78) 
 
H}adis\ dari Jabir bin Abdullah r.a: 
 ُلِيرْبِج َم َّدَق َت َف ِةَلاَّصلا َتْيِقاَوَم ُهُم ِلَع ُي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهللا ىَّلَص َّيِبَّنلا ىََتأ َلِيرْبِج َْنأ
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ٌهللا ىَّلَص ِهللا ِلوُسَر َفْلَخ ُساَّنلاَو ُهَفْلَخ َمَّلسَو ِهْيَلَع ُهللا ىَّلَص ُهللُلُوُسَرَو
 َرُْهظلا ىَّلَصَف  اَمَك َعَنَصَف ِهِصْخَش َلْثَم َو ُّلِلَّظلا َناَك َنْيِح ُهَاَتأَو ُسْمَّشلا ِتَلَاز َنْيِح
 ِهللا ِلوُسَر ًفْلَخ ُساَّنلاَو ُهَفْلَخ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهللا ىَّلَص هللا ُلوُسَرَو ُلِيرْبِج َم َّدَق َت َف َعَنَص
 ْلا ىَّلَصَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهللا ىَّلَص ُلْوُسَرَو ُلِْيرْبِج َم َّدَق َت َف ُسْم َّشلا ِتَبَجَو َنْيَخ ُهَاَتأ َُّمث َرْصَع
 ىَّلَصَف َمَّلَسَو ُهللا ىَّلَص ِهللا ِلوُسَر َفَلَخ ُساَّنلاَو ُهَفْلَخ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهللا ىَّلَص ِهللا
 ْبِج َم َّدَق َت َف ُقَفَّشلا َباَغ َنْيِح ُهَاَتأ َُّمث َبِرْغَمْلا َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهللا ىَّلَص ِهللا ُلولُسَرَو ُلِْير
 َّقَشَْنا َنْيَح ُهَاَتأ َُّمث َءاَشِعْلا ىَّلَصَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهللا ىَّلَص ِهللا ِلوُسَر َفْلَخ ُساَّنلاَو ُهَفْلَخ
 ُهَفْلَج َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهللا ىَّلَص هللا ُلوُسَرَو ُلِْيرْبِج ُرْجَفْلا  ىَّلَص ِهللا ِلوُسَر َفْلَخ ُساَّنلاَو
                                                             
       37Ibid. hlm. 
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 ِهِصْخَش َلْثِم ِلُجَّرلا ُّلظ َناَك َنْيِح َيِناَّثلا َمْو َيْلا ُهَاَتأ َُّمث َةاَدَغْلا ىَّلَصَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهللا
 َّرلا ُّلِظ َناَك َنْيِح ُهَاتأ َُّمث َرُْهظلا ىَّلَصَف ِسْمَلأاِبَع َنَص اَم َلْثِم َعَنَصَف ِهْيِصْخَش َلْثِم ِلُج
 َعَنَص اَمَك َعَنَصَف ُسْمَّشلا َتَبَجَو َنْيِح ُهَاَتأ َُّمث َرْصَعْلا ىَّلَصَف ِسْمَلأاب َعَنَص اَمَك َعَنَصَف
ِاب َعَنَص اَمَك َعَنَصَف ُهَاَتأَف اَنْمُق َُّمث اَنُْمن َُّمث اَنْمُق َُّمث اَنْمُن َف َبِرْغَمْلا ىَّلَصَف ِسْمَلأِاب ِسْمَلأ
 َص اَمَك َعَنَصَف ٌةَكِبَتْشُم ٌةَيِدَاب ُمْوُجُّنلاَو َحَبْصَأَو ُرْجَفْلا َّدَتْما َنْيِح ُهَاَتأ َُّمث َءاَشِعْلا ىَّلَصَف َعَن
 ٌتْقَو ِنْي ََتلاَّصلا ِنْي َتاَه َنْي َب اَم َلاَق َُّمث َةاَدَغْلا ىَّلَصَف ِسْمَلأِاب 
Artinya: Bahwasanya Malaikat Jibril datang kepada Nabi SAW. Untuk 
mengajarkan waktu-waktu salat, lalu Jibril maju ke depan sedangkan 
Rasulullah di belakangnya dan orang-orang di belakang Rasulullah 
kemudian shalat dzuhur ketika matahari tergelincir. Kemudian Jibril 
datang (lagi) ketika bayangan suatu itu sama dengan (tinggi) nya, 
mereka melakukan seperti yang pernah dilakukan. Lalu Jibril maju ke 
depan sedangkan Rasululah di belakangnya dan orang-orang di 
belakang Rasulullah, kemudian salat Ashar. Kemudian Jibril datang 
(lagi) ketika matahari terbenam, lalu Jibril maju ke depan sedangkan 
Rasululah di belakangnya da rang-orang di belakang Rasulullah, 
kemudian salat magrib. Kemudian Jibril datang (lagi) ketika awan 
merah telah hilang, lalu Jibril maju ke depan sedangkan Rasululah di 
belakangnya da rang-orang di belakang Rasulullah, kemudian salat 
isya’. Kemudian Jibril datang (lagi) ketika terbit fajar, lalu Jibril maju 
ke depan sedangkan Rasululah di belakangnya da rang-orang di 
belakang Rasulullah, kemudian salat pagi (subuh). Pada hari 
berikutnya, Jibril datang (lagi) ketika bayangan-bayangan sesuatu itu 
sama dengan (tinggi) nya, lalu mereka melakukan seperti yang pernah 
dilakukan pada hari sebelumnya, kemudian shalat dzuhur. Kemudian 
Jibril datang (lagi) ketika bayangan-bayangan sesuatu itu dua kali 
tinggi nya, lalu mereka melakukan seperti yang pernah dilakukan pada 
hari sebelumnya, kemudian salat ashar. Kemudian Jibril datang (lagi) 
ketika matahari terbenam, lalu mereka melakukan seperti yang pernah 
dilakukan pada hari sebelumnya, kemudian salat magrib. Lalu kami 
tertidur lalu bangun tertidur lagi lalu bangun. Kemudian Jibril datang 
(lagi), lalu mereka melakukan seperti yang pernah dilakukan pada hari 
sebelumnya, kemudian salat isya’. Kemudian Jibril datang (lagi) ketika 
fajar menyingsing di pagi hari bintang-bintang tersamar-samar, lalu 
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mereka melakukan seperti yang pernah dilakukan pada hari 
sebelumnya, kemudian salat pagi (subuh). Lalu jibril berkata salat 
diantara dua waktu itu adalah waktu sailat.38 
 
 Dari h}adis\ di atas terdapat beberapa pendapat ulama mengenai 
awal waktu salat Ashar.di antara perbedaan tersebut yaitu:  
1. Ibnu Hazm 
Awal waktu dzuhur yaitu ketika matahari mulai tergelincir dan 
condong. Dan masuknya waktu Ashar yaitu apabila panjang bayangan 
suatu benda memiliki panjang melebihi sedikit atau banyak dari 
panjang benda tersebut.39 
2. Imam Hanafi 
Awal waktu salat Ashar yaitu jika bayangan setiap benda dua 
kali lipat dari benda tersebut. sedangkan akhir waktunya adalah ketika 
matahari terbenam.40 
3. Imam Malik 
Imam Maliki mengatakan bahwa Asar mempunyai dua waktu 
Pertama dimulai dari lebihnya (dalam ukuran panjang) bayang-bayang 
suatu benda dengan tersebut sampai kuningnya matahari. Kedua Sinar 
matahari kekuning-kuningan sampai terbenamnya matahari.41 
 
                                                             
       38  An Nasai, Sunan An Nasai, terj. Bey Arifin, Yunus ali Al Muhdhor, Ummu Maslamah 
Rayes,  (Semarang: CV Asy Syifa’, 1992), hlm. 264  
       39 Ibnu Hazm, Al Muhalla (jilid 3), terj. Abu Usamah Fathurrahman, (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2008), hlm. 235.  
       40  Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab, terj. Abdullah Zaki 
Alkaf, (Bandung: Hasyimi, 2016). hlm. 47. 
       41 Muhammad Jawa Mughniyyah, Fiqih Lima Madzhab, terj. Masykur dkk dari Al-Fiqh ‘ala 
Al-Madzahib Al-Khamsah, (Jakarta : Lentera, cet VI, 2007). Hlm. 74. 
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4. Imam Ahmad bin Hambal  
 Sedangkan Imam Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa yang 
termasuk paling akhir waktu salat Asar adalah sampai bayang-bayang 
sesuatu lebih panjang dua kali dari panjang suatu benda. Dan pada saat 
itu boleh mendirikan salat Asar sampai terbenamnya matahari, hanya 
orang untuk salat pada waktu itu tetap dosa dan diharamkan sampai 
mengakhirkannya sampai pada waktu tersebut.42  
5. Imam Syafi’i 
Imam Syafi’i berkata waktu Ashar di musim panas adalah jika 
bayangan semua benda sudah lebih panjang dari panjang bendanya. Itu 
terjadi untuk memisahkan waktu Ashar dan akhir waktu dzuhur. 43 
Apabila bayangan sesuatu tidak nampak, maka diukur kekurangan 
bayangan itu. Apabila bayangan itu bertambah setelah terjadinya 
kekurangan, maka itu adalah tanda tergelincirnya matahari, dan pada 
musim panas diukur apabila bayangan sesuatu berdiri tegak lurus. 
Apabila telah melewati batas kelurusannya, maka hal itu telah masuk 
awal waktu Ashar.44 
 
 
 
  
                                                             
       42 Ibid. 
      43 Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, Al-Umm 1: Kitab Induk Fiqih Islam, 
terj. Fuad Syaifudin Nur, (Jakarta: Republika Penerbit, 2016). hlm. 159. 
       44 Imam syafi’I Abu Abdullah Muhammad bin Idris,Kitab Al-Umm, terj. Mohammad Yasir 
Abd Mutholib, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013). hlm. 112. 
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6. Jumhur Ulama  
 Awal waktu Ashar dimulai saat panjang bayangan sama seperti 
wujud asli suatu benda. 45  Dasar pemikiran tersebut disandarkan pada 
beberapa h}adis\ yang telah dikaji. 
 Dari uraian dasar hukum tersebut dapat diperinci ketentuan waktu-
waktu salat sebagai berikut: 
1) Waktu Dzuhur 
 Waktu dzuhur dimuali sejak matahari tergelincir, yaitu sesaat 
setelah matahari mencapai titik kulminasi dalam peredaran hariannya, 
Sampai tibanya waktu Ashar  
2) Waktu Ashar 
 Dalam h}adis\ yang diriwayatkan oleh Jabir ra, bahwa Nabi SAW 
melakukan salat Ashar pada saat “panjang bayang-bayang sepanjang 
dirinya” dan juga disebutkan pada saat “panjang bayang-bayang dua 
kali panjang dirinya”. Kedua waktu tersebut dapat dikompromikan 
yakni, pertama Nabi SAW melakukan salat Ashar pada saat panjang 
bayang-sepanjang dirinya. Ini terjadi saat matahari kulminasi setiap 
benda tidak mempunyai bayang-bayang. Kedua Nabi SAW 
melakukan salat Ashar ketika panjang bayang-bayang dua kali 
panjang dirinya. Ini terjadi ketika matahari kulminasi, panjang 
bayang-bayang sama dengan panjang dirinya. Sebagaimana 
penjelasan pada waktu awal Dzuhur di atas. Kedua pernyataan h}adis\ 
                                                             
       45 Abu Malik Kamal As-Sayid Salim, Sahih Fikih Sunah, terj. Bangun Sarwo Aji Wibowo 
dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006). hlm. 368. 
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tesebut kemudian dikompromikan bahwa waktu Ashar dimulai pada 
saat “panjang bayang-bayang suatu benda sama dengan baying-
bayangnya dan ditambah panjang bayang-bayang matahari pada saat 
kulminasi”.46 
2. Waktu Salat Secara Astronomi 
 Dari keterangan hadits Nabi Muhammmad SAW, dan dan 
berdasarkan berbagai penelitian dalam ilmu falak, maka dapat dijelaskan 
secara rinci kenetentuan waktu-waktu salat sebagai berikut. 
a. Pendapat Tokoh Astronomi 
1. Saadoe'ddin Jambek 
Mengenai waktu Ashar  difirmankan oleh Allah “qablalghuruub” 
(sebelum terbenam Matahari; surat Qaaf = 39). Dalam h}adis\ Nabi 
masuknya waktu Ashar dinyatakan lebih terperinci.  
Pada waktu matahari melintasi meridian, jadi pada awal waktu 
Dzuhur, sebuah tongkat yang dipancangkaan tegak lurus ke dalam tanah, 
akan membuat bayang-bayang, yang panjangnya ditentukan oleh 
tingginya matahari pada saat berkulminasi itu. Semakin tinggi kedudukan 
matahari semakin pendek bayang-bayang tersebut, semakin rendah 
kedudukan matahari semakin panjang bayangannya. 
Setelah tergelincir, matahari meneruskan perjalanannya arah ke 
barat, dan bayang-bayang tongkat tadi semakin bertambah panjang. Bila 
                                                             
       46 Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis. . . hlm. 183. 
 
40 
 
  
 
panjang bayangan itu sudah bertambah satu kali tinggi tongkat itu 
sendiri, masuklah waktu Ashar. 
Ada pendapat yang mengatakan, bahwa bayang-bayang itu harus 
bertambah 2 kali tinggi tongkat itu sendiri. barulah waktu Ashar masuk. 
Dalam uraian-uraian selanjutnya kita akan menggunakan pandangan 
yang terakhir ini, oleh karna kita akan meninjau daerah-daerah kutub, 
dimana matahari pada awal Dzuhur tidak begitu tinggi kedududkannya di 
langit. Dan dalam keadaan yang demikian  bayang-bayang memanjang 
lebih cepat daripada kalau matahari pada tengah hari berkedudukan 
tinggi di langit, seperti di negeri kita. Bila buat syarat masuknya waktu 
Ashar kita tetapkan bertambah panjangnya bayang-bayang tongkat 
dengan 1 kali tingginya tongkat itu sendiri waktu Ashar masuk akan 
terlalu cepat. Akibatnya waktu Dzuhur akan terlalu pendek dan waktu 
Ashar akan terlalu panjang. 
Masuknya awal waktu Asar itu ketika bayang-bayang benda 
tersebut ditambah dengan bayang Zuhur atau dua kali bayangan dari 
benda tersebut. Pendapat ini sama dengan pendapat Imam Hanafi, 
alasannya jika seperti pendapat Imam Syafi’i yang digunakan akan 
menemukan kesulitan ketika membahas awal waktu Ashar di daerah-
daerah kutub.47 
 
                                                             
       47 Saadoe'ddin Jambek, Salat dan Puasa di daerah Kutub, cet. I, (Jakarta : Bulan Bintang, 
1974), hlm 9. 
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2. Hasbi Assidiqqi 
Menurut Hasbi Assidieqqi wakyu Ashar adalah dari panjang sesuatu 
sepanjangnya hingga kuning matahari. 48 Dakam literasi lain di jelaskan 
bahwa Awal waktu Asar adalah bila bayang-bayang tongkat panjangnya 
sama dengan panjang bayangan waktu tengah hari ditambah satu kali 
panjang tongkat sebenarnya. 
3. Zubair Umar Al-Jailani 
Menurut Zubair Umar al-Jailani tinggi matahari untuk waku Ashar 
yaitu dengan mencari dhil al-tamam dari tan zenith matahari + 1atau 
(cotan ha = tan zm +1). Pendapat ini berpedoman pada pendapat Imam 
syafi’i dan juga pendapt imam abu hanifah. Setelah dilakukkan 
perhitungan kemudian dicari irtifa’ Ashar dengan melihat pada tabel dhil 
al-mabsuth yang terdapat pada halama 225.49 
4. Thomas Djamaludin 
 Menurut Thomas Djamaludin sebagaimana dikutip oleh Imam 
Baihaqi, bahwa dalam penentuan waktu Ashar Thomas Djamaludin pernah 
menggunakan waktu wustho (waktu pertengahan antara Dzuhur dan 
Magrib). Thomas Djamaludin menggunakan waktu pertengahan tersebut 
berdasarkan dengan QS Al-Baqarah ayat 238 dan juga menafsirkan h}adis\ 
                                                             
       48 Hasbi Ash Shiddiqy, “Kuliah Ibadah: Ibadah Ditinjau Dari Segi Hukum Dan Hikmah”, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994). Hlm.109 
       49 Ahmad Jazuli Analisis pemikiran Slamet Hambalitentang modifikasi hisab awal bulan 
khamariah dalam kitab Al-Khulasah Alwafiyyah Karya Zubair Umar Al-Jaelani, skripsi tidak 
diterbitkan Jurusan Falak UIN Walisongo Semarang. Semarang. 2018. hlm. 15. 
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waktu Ashar ditanda dengan panjang bayangan sama dengan bendanya 
yang bermakna sudut jam 45 derajat.  Hal ini digunakan oleh Thomas 
Djamaludin selama ia menempuh studi di Jepang sampai tahun 1994.50 
b. Waktu Dzuhur 
  Waktu salat dzuhur dimulai sejak matahari tergelincir,yaitu sesaat 
setelah seluruh bundaran matahari meninggalkan titik kulminasidalam 
peredaran hariannya. Biasanya waktu Dzuhur dimulai sekitar 2 menit 
setelah titik istiwa’ (ketika matahari pada titik meridian langit) serta 
berakhir sampai awal waktu Ashar tiba.51 
   Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Jabir bahwa suatu hari Nabi 
Muhammad SAW melakukan salat Dzuhur ketika “matahari tergelincir” 
sedangkan pada kesempatan yang lain beliau melakukan salat dzuhur 
ketika “baying-bayang sama panjang dengan dirinya”. Hal ini dalam 
analisis ahli Hisab tidaklah saling bertentangan. Menurut mereka, konteks 
daerah Saudi Arabia yang berlintang sekitar 200-300 (LU) memungkinkan 
panjang baying-bayang pada saat matahari tergelincir sama panjang 
dengan bendanya atau bahkan lebih, yaitu ketika matahari berada pada 
jauh di selatan daerah Saudi Araabia, misalnya ketika matahari 
berkulminasi -230 (LS).52 
                                                             
       50  Imam Baihaqi.”Analisis Sistem Perhitungan Awal Waktu Salat Thomas 
Djamaludin”,Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Falak UIN Walisongo Semarang. Semarang. 2017. 
hlm. 85. 
       51Ibid. hlm. 180. 
       52Ibid. 
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 Lebih lanjut dapat diperhatikan pada gambar baying-bayang 
matahari saat istiwa’ berikut ini. 
 
 
         Selatan                                                Selatan 
 
                 utara                                                Utara 
gamabar 1    gambar 253 
Pada gambar 1 di atas dapat dilihat posisi matahari ketika 
berkulminasi tidak mempunyai bayang-bayang. Hal ini terjadi ketika 
deklinasi matahari saat itu sama persis dengan lintang tempat daerah 
tertentu. Gambar 2 memperlihatkan ketika matahari berkulminasi yaitu aat 
istiwa’matahari sudah membentuk bayang-bayang yang panjang. Hal ini 
terjadi apabila deklinasi matahari jauh dari linang tempatnya, misalnya 
lintang tempat Ka’bah pada 200 25’ (LU),sedangkan deklinasi matahari di 
sebelah selatan -230 15’ (LS). Hal yang sama juga terjadi pada kondisi 
sbaliknya.54 
Pada dasarnya hisab awal waktu salat senantiasa dihubungkan 
dengan sudut waktu matahari. Sementara itu awal waktu dzuhur matahari 
berada pada titik meridian, maka sudut waktu salat dzuhur akan 
menunjukkan 00 dan pada waktu itu menunjukkan jam 12 menurut ktu 
mataharihakiki. Hal demikian ini tampak pada peralatan bencet  atau 
                                                             
       53Ibid.hlm.181. 
       54Ibid. 
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sundial (yang biasa dipasang di depan masjid)  bahwa bayangan paku yang 
ada padanya menunjukkan pukul 12.55 
Pada saat ini, waktu pertengahan belum tentu menunjukkan jam 12, 
melainkan kadang masih kurang atau bahkan sudah lebih dari jam 12 
tergantung pada nilai equation of time (e). Oleh karna itu waktu 
pertengahan terjadi pada saat matahari berada pada meridian (meridian 
pass) yang dirumuskan dengan MP = 12- e. sesaat setelah waktu inilah 
sebagai permulaan waktu dzuhur menurut waktu pertengahan dan waktu 
ini pulalah sebagai pangkal hitungan untuk waktu-waktu lainnya. 
Sementara itu perubahan posisi matahari ketika saat berkulminasi yang 
dihubungkan dengan lintang tempat suatu daerah tertentu tersebut 
diteorikan dengan rumus zm = (P-D).56 
c. Panjang Ashar 
 Panjang bayang-bayang matahari pada saat istiwa’(kulminasi) 
ditentukan selisih deklinasi matahari (D) dalam lintang tempat yang 
disebut jarak zenith (zm), maka waktu Ashar dimulai ketika bayang-
bayang suatu benda yang sudah terbentuk saat kulminasi (tan zm) 
ditambah dengan sepanjang bendanya. Dengan demikian untuk mencari 
ketinggian matahari saat awal watu Ashar dirumuskan: 
Cotan Ashar = tan zm + 1 
atau 
Cotan Ashar = tan [P-D] +1  
                                                             
       55Ibid.hlm.182. 
       56Ibid. 
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Dengan kata lain, cotangens ketinggan matahari pada awal Ashar 
sama dengan tangens jarak zenith – titik pusat matahari pada saat 
berkulmunasi ditambah satu. Jarak zenith – titik pusat matahari sama 
dengan harga mutlak lintang tempat dikurangi deklinasi matahari. Harga 
mutlak ialah harga tanpa tanda minus, artinya jika hasil perhitungan zm itu 
berharga negatif, maka tanda minusnya dibuang.57 
d. Hisab dan Rukyat Waktu Salat 
Hisab hakiki adalah hitungan yang sebenarnya, yaitu hitungan 
berdasarkan matahari atau bulan yang sebenar-benarnya dan setepat-
tepatnya. 58 Sedangkan rukyat adalah suatu metode untuk menentukan 
waktu salat dengan cara melihat langsung tanda-tanda alam sebagaimana 
disebutkan secara tekstual dalam h}dis\-h}adis\ nabi, seperti menggunakan 
tongkat is}t}iwa> atau miqyas atau hemiperium.59 
e. Data yang Diperlukan dalam Melakukan Hisab Awal Waktu Salat. 
Untuk menghisab jatuhnya awal waktu salat pada suatu tempat, 
diperlukan sejumlah data baik yang berkaitan dengan tempat itu maupun 
yang berkaitan dengan matahari. Yang berkaitan dengan tempat tempat ialah 
data tentang harga lintang , bujur dan ketinggian tempat itu.sedangkan yang 
berkaitan dengan Matahari iaah data tentang harga Deklinasi Matahari, 
ketinggian matahari, dan perata waktu.60 
                                                             
       57Ibid.hlm. 183 
       58Choirul Fuad Yusuf, Bashori A. Hakim (Ed.), Hisab Rukyat Dan Perbedaannya, (Jakarta: 
Proyek Peningkatan Pengkajian Kerukunan Hidup Umat Beragama, Puslitbang Kehidupan 
Beragama, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, Departemen Agama RI,2004), hlm. 21. 
       59 Ahmad Izzuddin, fiqh Hisab Rukyah, (Jakarta: Erlangga, 2007). hlm.38. 
       60Ahmad Musonif, Ilmu Falak Metode Hisab Awal Waktu . . . hlm. 69. 
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1) Lintang Tempat (∅) 
  Data ∅ bisa diperoleh dari dari buku-buku almanac atau atlas, atau 
bisa dengan melakukan pengukuran sendiri. Dari buku Almanak Jamiliyah 
yang disuun oleh Sa’adoeddin Djambek diperoleh data bahwa harga 
∅Kartasura adalah -70 34’.61 
2) Bujur Tempat (𝜆) 
Sama dengan ∅ data 𝜆 juga bisa diperoleh dari buku almanac dan 
atlas, atau bisa melakukan pengukuran sendiri. Dari buku Almanak 
Jamiliyah yang disusun oleh Sa’adoeddin Djambek diperoleh data 1100 
42’T.62 
3) Ketinggian tempat 
Ketinggian tempat adalah jarak sepanjang garis vertikal dari titik yang setara 
dengan permukaan air laut sampai ke tempat itu. Ketinggian tempat bisa 
dinyatakan dengan satuan meter. Ketinggian tempat bisa diperoleh dari data 
geografis tempat itu atau daripengukuran sendiri dengan alat yang bernama 
Altemater, atau GPS (Global Positioning System).63 
4) Deklinasi Matahari (δ) 
Di dalam EPEMERIS HISAB RUKYAT DEPARTEMEN AGAMA 
RI, data δ di muat pada kolom ke-5 dengan tajuk Apparent declination. 
Untuk keperluan hisab awal waktu salat, data δ matahari diambil sesuai 
dengan tanggal dan jam GMT (Greenwich Mean Time) yang bertepatan 
                                                             
       61Ibid. 
       62Ibid.hlm. 70. 
       63Ibid. 
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dengan sekitar jatuhnya awal waktu salat dalam zona waktu yang 
dikehendaki. 
Untuk daerah-daerah dalam zona WIB (+7 jam atas GMT),data 
dklinasi Matahari untuk awal waktu salat diambil pada jam-jam sebagai 
berikut:  
 Subuh (04.00 WIB) diambil dari 21.00 GMT (tanggal sebelumnya) 
 Ashar (15.00 WIB)  08.00 GMT 
 Magrib (18.00 WIB)  11.00 GMT 
 Isyak (19.00 WIB)  12.00 GMT64 
5) Ketinggian matahari (h) 
Ketinggian matahari adalah jarak sepanjang lingkaran vertikal mulai dari 
ufuk sampai ke titik Matahari. Ketinggian Matahari pada awal wakt salat 
adalah sebagaimana penjelasan sebagai berikut:  
a) Selain waktu Dzuhur, semua hisab awal waktu salat fardlu 
memerlukan data h matahari. Hisab awal waktu salat Dzuhur tidak 
memerlukan data ini karena awal waktu Dzuhur dipertalikan dengan 
perstiwa tergelincirnya atau zawalnya Matahari. Matahari dikatakan 
tergelincir apabila bibir piringan bagian luarnya yang di sisi timur 
telah berhimpitan dengan meridian. Jadi untuk menghisab awal waktu 
Dzuhur kita hanya perlu menambahkan jam semi diameter (SD) 
                                                             
       64Ibid. 
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Matahari pada saat kulminasi Matahari yang dapat dilihat pada 
almanac-almanak astronomis.65 
b) Awal waktu Ashar masuk pada saat bayang-banyang benda sama 
panjangnya dengan benda itu sendiri. Secara harfiah ketentuan ini 
hanya berlaku apabila matahari berkulminasi tepat di titik zenith 
dimana benda yang terpancang tegak lurus tidak mempunyai bayang-
bayang sama swkali. Kulminasi Matahari di titik Zenith itu terjadi 
apabila harga lintang tempat sama dengan dengan harga deklinasi 
Matahari. Jika tidak, maka Matahari akan berkulminasi di selatan atau 
di utara titik Zenith sehingga benda yang terpancang tegak lurus sudah 
mempunyai bayang-bayang dengan panjang tertentu. Untuk keadaan 
seperti ini ketentuan masuk waktu Ashar masuk bila bayang-bayang 
yang suadah ada pada saat kulminasi Matahari sudah bertambah 
dengan sepanjang bendanya. Berdasarkan ketentuan ini maka h 
matahari pada waktu Ashar dapat dihitung dengan rumus : cotan h-a = 
tan zm +1. Sedangkan zm = |∅ − δ |(dengan kata-kata : Cotangens 
ketinggian Matahari pada awal Ashar sama dengan tangens jarak 
zenith matahari pad saat kulminasi ditambah satu. Sedangkan jarak 
zenith Matahari sama dengan harga mutlak lintang tempat dikurangi 
deklinasi Matahari). Yang dimaksud dengan “harga mutlak” ialah 
harga tanpa tanda minus atau harga absolut. Jika dari perhitungan 
                                                             
       65Ibid. hlm. 71. 
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diperoleh harga zm yang negative maka tanda minusnya harus 
diabaikan.66 
6) Perata waktu (e) 
Di dalam EPEMERIS HISAB RUKYAT DEPARTEMEN 
AGAMA RI, data e  dimuat dalam kolom ke-9 dengan tajuk Equation of 
Time. Data e saat kulminasi Matahari bagi daerah-daerah di sekitar λ WIB 
diambil dari pukul 05.00 GMT. Data e diperlukan untuk mengkonversi 
“waktu kulminasi Matahari” (WKM) dari waktu hakiki ke waktu 
pertengahan setempat, atau waktu ke pertengahan daerah (misalnya WIB) 
digunakan rumus : 12-e + kwdWIB. Harga kwdWIB diperoleh dari : λ WIB 
– λ Markaz : 5.67 
4.  Langkah-langkah Hisab  
Secara garis besar, hisab awal waktu salat itu dilakukan hanya dengan 
empat langkah yaitu: 
a. Mengkonversi WKM dari Waktu Hakiki ke WIB. 
b. Menghisab harga sudut waktu (t) matahari pada waktu salat dan 
mengubahnya menjadi jam dengan cara dibagi 15. Harga t dicari 
dengan rumus : Cos t = -tan Ồ. Tan δ + sin h / cos Ồ / cos δ. 
c. Menghisab waktu salat dengan ketentuan sebagai berikut: 
 Subuh : WKM dalamWIB dikurangi jam t 
 Ashar, Magrib, Isya’ : WKM dalam WIB ditambah  jam t 
                                                             
        66Ibid. hlm. 72. 
       67Ibid. hlm. 74. 
50 
 
  
 
 Dzuhur :WKM dalam WIB ditambah jam SD Matahari (pukul 
05.00 GMT) 
d. Menambahkan Waktu Ihtiyat (WI) 1-2 menit untuk standar 
kabupaten/kota. “WI” bisa ditambah jika waktu salat hendak 
diperlakukan pada wilayah yang lebih luas. “WI” bisa ditambah jika 
waktu salat hendak diberlakukan pada wilayah yang lebih luas. “WI” 
jiga jadi pembulat, sehingga angka waktu salat hanya sampai pada 
“menit” saja.68 
                                                             
       68Ibid. hlm. 75. 
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BAB III 
AWAL WAKTU SALAT ASAR DALAM PANDANGAN KEMENTERIAN 
AGAMA DAN PENGUKURANNYA DI LAPANGAN 
A. Waktu Salat Ashar dalam Pandangan Kemenag 
Dalam pembahasan ini akan dipaparkan analisis terhadap dasar 
pemikiran dari Kementerian Agama dalam menentukan waktu salat Ashar. 
Tugas dan fungsi Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI) 
secara legal formal tertera pada salinan peraturan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor 42 tahun 2016 tentang organisasi dan tata kerja kementerian 
Agama. Tugas Kemenag RI disebutkan pada bagian kedua pasal 2 tentng 
tugas, yang bunyi: “Kementerian Agama mempunyai tugas 
menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang agama untuk membantu 
presiden dalam menyelenggarakan pemerintah negara”1 Dengan demikian 
dapat diketahui bagaimana pemikiran Kementerian Agama dalam 
menentukan awal waktu Salat Ashar. Sepanjang penelusuran terhadap 
penentuan awal waktu Salat Ashar bahwa teks-teks yang dijadikan dasar 
bersifat interpretetatif. Nabi Muhammad SAW  telah menjelaskan dalam 
h}adis\ yang diriwayatkan oleh Jabir bawasannya nabi melakukkan salat Ashar 
pada saat bayang-bayang benda memiliki satu kali panjang darinya. Namun 
pada keesokan harinya Nabi melakukan salat Ashar ketika panjang bayang-
bayang benda dua kali panjang darinya. 
                                                             
       1 Peraturan Menteri Agama Nomor 42/PMA.02/2016 tentang organisasi dan tata kerja 
Kementerian Agama  
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Sebagai implikasinya muncul perbedaan-perbedaan pendapat ulama 
dalam menetapkan awal waktu Salat Ashar, sebagaimana yang telah 
dipaparkan dalam BAB III. Imam Hanafi mengatakan awal waktu salar Ashar 
yaitu jika bayangan setiap benda dua kali lipat dari benda tersebut. Imam 
Malik berpendapat bahwa Ashar mempunyai dua waktu pertama dinulai dari 
lebihnya bayang-bayang suatu benda dengan aslinya, yang kedua sinar 
matahari kekuning-kuningan. Imam Hambali berpendapat bahwa yang 
termasuk paling akhir waktu salat Ashar adalah sampai panjang bayang-
bayang sesuatu lebih panjang duakali dari panjang suatu benda. Imam Syafi’i 
berkata waktu Ashar di musim panas adalah jika bayangan semua benda 
sudah lebih panjang dari panjang bendanya. Itu terjadi untuk memisahkan 
waktu Ashar dan akhir waktu dzuhur. Sedangkan jumhur ulama Awal waktu 
Ashar dimulai saat panjang bayangan sama seperti wujud asli suatu benda  
Dalam konteks Indonesia, Kementerian Agama Republik Indonesia 
(RI) memiliki peran dalam penentuan awal waktu Salat Ashar di Indonesia. 
Pemerintah (Kemenag RI) dalam menyikapi dalil yang nampak bertentangan 
ini telah memutuskan untuk mengkompromikannya, sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam buku Ilmu Falak Praktik. Dalam buku tersebut dijelaskan 
bahwa bahwa nabi rnelakukan salat ashar pada saat panjang bayang-bayang 
sepanjang dirinya ini terjadi ketika saat Matahari kulminasi setiap benda tidak 
rnempunyai bayang-bayang, dan nabi rnelakukan shalat ashar pada saat 
panjang bayang-bayang dua kali panjang dirinya, ini terjadi ketika Matahari 
kulminasi panjang bayang-bayang sarna dengan dirinya. Kesimpulan 
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pendapat Kemenag tersebut dalam buku dijelaskan bahwa waktu Ashar 
dirnulai saat panjang bayang-bayang suatu benda sama dengan panjang 
bayang-bayang pada saat Matahari berkulminasi. Keterangan tersebut dapat 
dipahami bahwa waktu salat Ashar Kementerian Agama yaitu pada saat 
bayang-bayang suatu benda memiliki panjang bayangan sepanjang dirinya 
ditambah dengan panjang saat kulminasi. Dari kesimpulan yang diambil oleh 
Kementerian Agama itu melahirkan suatu rumusan untuk menentukan awal 
waktu Salat Ashar dalam bentuk jam. Untuk dapat memberikan sajian waktu 
Salat dalam bentuk jam, memiliki langkah-langkah yang perlu dilakukan 
yaitu pertama kumpulkan data yang diperlukan sebelum dihisab (dihitung) di 
antaranya nilai Bujur (λ) baik bujur barat atau bujur timur, Lintan.g (ϕ) dan 
tinggi tempat dari permukaan laut. Bujur (λ) dan Lintang (ϕ) dapat diperoleh 
melalui tabel, peta, Global Positioning System (GPS), serta equation of time 
(e) dan deklinasi matahari (δ)2. Langkah selanjutnya yaitu tentukan tinggi 
matahari(h) dengan rumus  Cotan h = tan (ϕ - δ) + 1. Setelah itu Tentukan 
sudut waktu Matahari (to) dengan menggunakan rumus : Cos to = -tan ϕ x tan 
δ + sin h : cos ϕ : cos δ. Dan yang terakhir yaitu jumlahkan waktu dzuhur 
dengan sudut t tersebut, maka hasil penjumlahan itu adalah awal waktu 
Ashar. 
Dari uraian di atas pendapat Kementerian Agama lebih mendekati 
dengan pendapat Imam Syafi’i dimana waktu salat Ashar pada musim panas 
jatuh pada saat bayang-bayang suatu benda memiliki panjang lebih dari 
                                                             
       2 Ibid. hlm.86 
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panjang benda yang sebenarnya. Pendapat Kemenag ini dapat dikatakan sama 
dengan pendapat Imam Syafi’i karena dalam penjelasannya dikatakan bahwa 
waktu Ashar yang dikatakan oleh Imam Syafi’i pada musim panas memiliki 
panjang-bayangan yang lebih panjang dari panjang benda tersebut. Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa pada musim selain panas maka panjang 
bayangan benda tersebut pada saat Ashar bisa sepanjang benda itu sendiri. 
Sehingga dua pendapat tersebut dapat dikatakan sama karena memiliki 
kesamaan yaitu adakalanya panjang bayang-bayang suatu benda pada saat 
Ashar sepanjang darinya dan adakalanya panjang bayangan bisa lebih 
panjang darinya. 
B. Perhitungan dan Pengukuran Awal Waktu Salat Asar di Lapangan 
Pada penelitian ini dilakukan lima kali perhitungan dan pengukuran 
penentuan awal waktu salat Asar. Kelima pengukuran ini dilakukan di tiga 
tempat yang berbeda sebagai rincian tiga kali dilakukan di desa Ngadiluwih, 
dan sekali di desa Cetho dan sekali di Tegalgede. Sebagai alasan dilakukan di 
tiga tempat yang berbeda tadi yakni bahwa dalam penelitian ini dalam rangka 
ingin mengetahui panjang bayangan pada saat awal waktu Asar, untuk tiga 
kali dalam satu wilayah yang sama yakni pengen mengetahui bahwa panjang 
bayangan pada saat Asar tiba setiap waktu berbeda. Sedangkan dua kali di 
tempat berbeda yakni pengen mengetahui pengaruh tinggi rendah tempat 
yang berbeda tadi terhadap bayangan pada saat Asar tiba.  
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1. Perhitungan Awal Waktu Salat Asar secara Astronomi 
a. Pada hari sabtu tanggal 22 juni 2019 di Desa Ngadiluwih, 
Kec Matesih, Kab Karanganyar 
Data :  e (equation of time)  : -00 02’ 00” 
ϕ (lintang tempat)  : 070 55’ LS (karena 
LS maka ketika dimasukkan dalam rumus harus di kasih 
minus) 
λ (bujur tempat)  : 1110 00’ 18” BT 
δ (deklinasi matahari) : 230 26’ 10” 
MP = 12 – e 
  = 12 – (-00 02’ 00”) 
  = 120 02’ 00” 
Interpolasi = (λtempat – λdaerah) : 15 
   = (1110 00’ 18” - 105) : 15 
   = 00 24’ 12” 
Dzuhur = MP – Interpolasi 
  = 120 02’ 00” – 00 24’12” 
  = 110 37’ 48” 
Cotan h = tan (ϕ - δ) + 1 
   = tan (-70 55’ – 230 26’ 10”) + 1 
   = 0.609271908 + 1 
  = 1.609271908 
  = x-1= 0.621399028 
  =310 58’ 24,4” 
Cos t = -tan ϕ x tan δ + sin h : cos ϕ : cos δ  
= - tan -070 55’ x tan 230 26’ 10” + sin 310 
58’ 24,4”: cos -070 55’ : cos 230 26’ 10” 
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  = 0.641068888 sift cos 
  = 500 7’ 42.35” 
 t: 15 = 30 20’ 30.82” 
Ashar =  110 37’ 48” + 30 20’ 30.82” 
  = 140 58’ 18.82” 
 
b. Pada tanggal 29 juni 2019 di Desa Ngadiluwih, Kec 
Matesih, Kab Karanganyar 
Data : e (equation of time) : -00 03’ 28” 
 ϕ (lintang tempat) : 70 37’ 57” LS 
 λ (bujur tempat) : 1110 00’ 18” 
 δ (deklinasi matahari) : 230 12’ 41” 
MP = 12 – e  
 = 12 – (-00 03’ 28”) 
 =120 03’ 28” 
Interpolasi = (λtempat – λdaerah) : 15 
  = (1110 00’ 18” - 1050) : 15 
  = 00 24’ 12” 
Dzuhur  = MP – Inter polasi 
  = 120 03’28” – 00 24’ 12” 
  = 110 39’ 16” 
Ashar  
Cotan h = tan(ϕ - δ) + 1 
  = tan (-70 37’ 57” – 230 12’ 41”) + 1 
  = 0.597158327 + 1 
  = 1.597158327 
  = x-1 = 0.626112003 shift tan Ans 
 = 320 3’ 4,24” 
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Cos t = -tan ϕ x tan δ + sin h : cos ϕ : cos δ  
  = -tan -70 37’ 57” x tan 230 12’ 41” + sin 320 
3’ 4,24” : cos -70 37’ 57” 
 : cos 230 12’ 41” 
 = 0.640042101 sift cos 
 = 50.20504106 
 = 500 12’ 18,15” 
t :15 = 3.347002738 = 30 20’ 49.21” 
Awal waktu Ashar = 110 39’ 16” + 30 20’ 49.21” = 150 
0’ 5.21” 
 
c. Pada tanggal 30 juni 2019 di Desa cetho, Kec Jenawi, 
Kab Karanganyar 
Data : e (equation of time) : -00 03’ 40” 
 ϕ (lintang tempat) : -70 35’ 39” LS 
 λ (bujur tempat) : 1110 08’ 58” 
 δ (deklinasi matahari) : 230 09’ 07” 
MP  = 12 – e  
 = 12 – (-00 03’ 40”) 
 =120 03’ 40” 
Interpolasi = (λtempat – λdaerah) : 15 
  = (1110 08’ 58” - 1050) : 15 
  =  00 24’ 35,87” 
Dzuhur  = MP – Interpolasi 
  =120 03’ 40” - 00 24’ 35,87” 
  = 110 39’ 4,13” 
Cotan h  = tan (ϕ - δ) + 1 
  = tan (-70 35’40” – 230 09’ 07”) + 1 
  = 0.59485215 + 1 
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  = 1.59485215 
  = x-1 =0.627017369 sift tan ans 
 h = 320 5’ 18,34” 
Cos t = -tan ϕ x tan δ + sin h : cos ϕ : cos δ 
= -tan -70 35’ 40” x tan 230 09’ 7” + sin 320   
5’ 18,34”  : cos-70 35’ 40” : cos 230 09’ 7” 
 = 0.639882501 sift cos 
 = 50.21694148 
 = 500 13’ 0.99” 
t : 15 = 3.347796098 = 30 20’52,07”  
 Ashar = 110 39’ 4,13” + 30 20’ 52,07” 
  = 140 59’ 56,2” 
d. Pada tanggal 21 september 2019 di Desa Ngadiluwih, 
Kec Matesih, Kab Karanganyar 
Data : e (equation of time) : 00 06’ 56” 
 ϕ (lintang tempat) : -70 37’ 52” LS 
 λ (bujur tempat) : 1110 00’ 28” 
 δ (deklinasi matahari) : 00 34’ 33” 
MP  = 12 – e  
 = 12 – (00 06’ 56”) 
 =110 53’ 4” 
Interpolasi = (λtempat – λdaerah) : 15 
  = (1110 00’ 23” - 1050) : 15 
  =  00 24’ 1,53” 
Dzuhur  = MP – Interpolasi 
  =110 29’2, 47” - 00 24’ 1,53” 
  = 110 29’2,47” 
Cotan h  = tan (ϕ - δ) + 1 
  = tan (-70 37’52” – 00 34’ 33”) + 1 
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  = 0.144225923 + 1 
  =1. 144225923 
  = x-1 =0.873953281 sift tan ans 
 h = 410 9’ 6.99” 
 cos t = -tan ϕ x tan δ + sin h : cos ϕ : cos δ 
  = -tan -70 37’ 52” x tan 00 34’ 33” + sin 410 
9’ 6.99” 
  : cos -70 37’ 52” : cos 00 34’ 33” 
  = 0.66531835 sift cos 
  = 480 17’ 35,69” 
 t:15 = 30 13’ 10,38” 
 Ashar = 110 29’ 2,47” + 30 13’ 10,38” 
  = 140 42’ 12,85” 
e. Pada tanggal 17 oktober 2019 di Desa Tegalgede, Kec 
Karanganyar, Kab Karanganyar 
Data : e (equation of time) : 00 14’ 35” 
 ϕ (lintang tempat) : -70 37’ 02” LS 
 λ (bujur tempat) : 1100 59’ 05” 
 δ (deklinasi matahari) : -090 02’  
MP  = 12 – e  
 = 12 – (00 14’ 35”) 
 =110 45’ 25” 
 
Interpolasi = (λtempat – λdaerah) : 15 
  = (1100 59’ 05” - 1050) : 15 
  =  00 23’ 56,33” 
 
Dzuhur  = MP – Interpolasi 
  =110 45’2, 5” - 00 23’ 56,33” 
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  = 110 21’28,67” 
Cotan h  = tan (ϕ - δ) + 1 
  = tan (-70 37’02” - -90 2’) + 1 
  = 0,024720835 +1 
  =1, 024720835 
  = x-1 =0975875541 sift tan Ans 
  = 440 18’ 1,73” 
cos t = -tan ϕ x tan δ + sin h : cos ϕ : cos δ 
  = -tan -70 37’ 02” x tan -90 2’ + sin 440 18’ 
1.73” 
  : cos -70 37’ 02” : cos -90 2’ 
  = 0.692227271 sift cost 
  = 46.19332368 
 t:15 = 460 4’ 35,97” 
 t = 30 4’ 46,4” 
 Ashar = 110 21’28,67” + 30 4’ 46,4” 
  = 140 26’ 15,07” 
 
2. Bayang-bayang Matahari awal waktu Salat Ashar. 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui panjang 
bayang-bayang suatu benda pada awal waktu Salat Ashar 
digunakan beberapa alat sederhana yaitu papan kayu persegi, 
tongkat berukuran panjang 15 cm dan penggaris, serta alat 
lain untuk mengetahui kedataran atau kemiringan sudut 
dengan menggunakan HP. Sedangkan cara menggunakannya 
yaitu dengan cara meletakkan tongkat di atas papan yang 
berada di tempat yang datar tegak lurus membentuk sudut 900 
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sehingga panjang bayang-bayang bisa diketahui, kemudian 
cara mengukurnya yaitu menandai panjang bayang-bayang 
pada saat kulminasi, dzuhur, serta Ashar dari hasil 
perhitungan yang telah dilakukan. Untuk data lintang bujur 
digunakan sesuai dengan daerah yang diteliti dan datanya 
diambil dari maps. Sedangkan perhitungannya dengan 
menggunakan data Ephimeris sesuai dengan tanggal pada 
saat penelitian, dengan deskripsi penelitian diatas maka hasil 
penelitian dan hasil perhitungannya sudah tertera di atas. 
Hasil pengukuran panjang bayang-bayang tongkat 
yang telah dilakukan pada tanggal 22 juni 2019 dengan hasil 
perhitungan diatas yaitu sebagai berikut, panjang bayangan 
tongkat yang memiliki panjang 20 cm ketika kulminasi 
adalah 11 cm kemudian waktu dzuhur panjang bayang-
bayang tongkat tersebut adalah 12 cm, dan panjang bayang-
bayang ketika Ashar yaitu 31 cm. dari uraian tersebut maka 
dapat di simpulkan bahwa panjang bayang-bayang tongkat 
yang memiliki panjang 20 cm ketika awal waktu Salat Ashar 
yaitu 31 cm dengan kata lain panjang bayang-bayang ketika 
awal waktu Salat Ashar pada tanggal 22 juni 2019 yaitu lebih 
sedikit satu setengah kali panjang benda sebenarnya. 
Pada tanggal 29 juni 2019 hasil pengukuran yang 
dilakukan di Ngadiluwih Kranganyar yaitu dari tongkat yang 
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memiliki panjang 15 cm memiliki panjang bayangan ketika 
waktu Awal Salat Dzuhur (11j 39m) sepanjang 8,5cm  dan 
ketika waktu awal Salat Ashar (15j 0m 05d) memiliki panjang 
bayangan sepanjang 23 cm, berarti panjang bayangan tongkat 
yg memiliki panjang 15 cm pada awal waktu Salat Ashar 
pada tanggal 29 juni 2019 memiliki panjang lebih dari satu 
setengah kali panjang benda sebenarnya.  
Pada tanggal 30 juni 2019, dari pengukuran yang 
dilakukan di daerah Cetho Jenawi karanganyar, kulminasi 
(matahari tepat di atas benda) terjadi pada jam 11.36 dengan 
panjang bayangan 9 cm, dari benda yang memiliki panjang 
15cm. sedangkan waktu Dzuhur terjadi pada jam 11.39 dan 
bayang-bayang hilang ketutup awan. Awal waktu Salat Ashar 
terjadi pada pukul 14j 59m 56d namun bayangan menghilang 
ketutup awan. 
Pada tanggal 21 september 2019 dari hasil 
pengukuran yang dilakukan di Ngadiluwih Karanganyar 
menghasilkan data sebagaiberikut, panjang bayang-bayang 
benda yang memiliki panjang 15 cm pada awal waktu Salat 
Dzuhur yang bertepatan pada jam 11j 29m 2,47d adalah 4 cm. 
sedangkan waktu Ashar (14j 42m12,85d) panjang bayangan 
tongkat tersebut adalah 18 cm.  
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Pada tanggal 17 0ktober 2019 dari hasil pengukuran 
yang dilakukan di lapangan Supan desa Tegalgede 
Kecamatan Karanganyar menghasilkan data sebagai berikut 
kulminasi jatuh pada jam 12j 20m. Benda yang memiliki 
panjang 15 cm pada saat kulminasi tidak memiliki bayangan. 
Waktu Ashar jatuh pada jam 14j 26m 15,67d dengan panjang 
bayangan 15 cm. Dengan demikian berarti panjang bayangan 
pada saat Ashar satu kali panjang benda.   
Dari kelima perhitungan dan pengukuran tersebut 
maka dapat ditarik kesimpulan untuk Awal waktu Ashar 
dimulai ketika suatu benda memiliki panjang bayang-bayang 
satu kali panjang benda ditambah dengan panjang bayang-
bayang benda pada saat kulminasi (matahari tepat berada di 
atas benda tersebut).  
64 
 
 BAB IV  
 
ANALISIS   
PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT ASAR DALAM PANDANGAN 
KEMENTERIAN AGAMA RI  
 
A. Metode Istinbat Kemenag dalam Menentukan Awal Waktu Salat Ashar 
Dalam menyikapi dalil yang nampak bertentangan mengenai penentuan 
awal waktu salat Asar, Kemenag telah mengkompromikannya. Dalam penelitian ini 
menganalisis metode istinbat Kemenag dengan Ta’a>ruḍ Al-Adillah.  Ta’a>ruḍ Al-
Adillah adalah pertentangan antara dua dalil atau lebih,yang salah satu dalil 
menetapkan keputusan yang berbeda dengan dalil yang lainya. Di antara syarat 
terjadinya Ta’a >ruḍ Al-Adillah adalah dalil yang bertentangan mempunyai nilai 
h}ujjah}, adanya kesamaan antara dua dalil-dalil yang bertentangan terkait 
periwayatan (at-tasyawi> fi as-subu>t}), penunjukan makna (at-tasyawi> fi addilalah), 
jumlah (at-tasyawi> fi al-a>dad}). Sebagai informasi bahwa h}adi>s\ yang dijadikan data 
disini memenuhi terjadinya Ta’a >ruḍ Al-Adillah, karena h}adi>s\ yang diriwayatkan 
oleh Jabir ini dalam satu h}adi>s\ dan pemaknaannya juga sama.sehingga h}adi>s\ ini 
telah memenuhi syarat.  
Penelitian ini menganalisis hasil perhitungan dan pengukuran awal waktu 
Salat Ashar dengan teori Ta’a >ruḍ Al-Adillah, karena untuk mendapatkan 
bagaimana Kemenag memutuskan untuk mengkompromikan hadis yang nampak 
bertentangan itu perlu adanya produk(awal waktu Salat) yang di uji dengan teori 
tersebut. Dengan demikian hasil dari kompromi itu adalah rumusan yang nantinya 
menyajikan tibanya awal waktu Salat Ashar yang berbentuk jam dan dari jam 
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tersebut dilakukan pengukuran panjang bayang-bayang, hasil itulah yang di uji 
dengan teori Ta’a>ruḍ Al-Adillah. 
Metode istinbat} yang dimaksud adalah bagaimana Kementerin Agama 
dalam menyikapi dua dasar yang berbeda dalam penentuan awal waktu Salat Ashar. 
Di dalam teori Ta’a >ruḍ Al-Adillah untuk mencari titik temu dalam menyikapi dua 
hadis yang nampak kontradiktif ada beberapa cara untuk menyelesaikannya, dari 
cara-cara itu diantaranya Jam ᷾u wa tawfi>q, Takhs}is, Tarjih.  
Kementerian Agama telah mengkompromikan hadis dari Jabir, pada hadis 
tersebut dikatakan awal waktu Asar pada saat panjang bayangan satu kali panjang 
benda dan dua kali panjang benda. Hasil dari kompromi Kementerian Agama ini 
waktu Asar ketika panjang bayangannya satukali panjang benda ditambah dengan 
panjang bayangan pada saat kulminasi. 
Dalam Jam ᷾u wa tawfi>q (kompromi) yaitu mengamalkan kedua hadis 
tersebut, atau mengambil tengahnya dari hadis yang nampak bertentangan tersebut. 
Pada perhitungan dan pengukuran yang telah dilakukan menghasilkan data bahwa 
panjang bayang-bayang  tongkat pada waktu Ashar memiliki  panjang satu kali 
panjang tongkat tersebut dan ditambah dengan panjang bayang-bayang tongkat 
tersebut pada saat kulminasi. Dari data itu dapat dianalisis bahwasannya yang 
termasuk dalam kategori men- Jam ᷾u wa tawfi>q- itu mengambil tengah atau 
mengamalkan dua-duanya. Yang termasuk dalam mengambil tengah dari h}adi>s\ 
yang menunjukkan bahwa nabi salat Ashar ketika panjang bayang-bayang suatu 
benda sama dengan panjang benda tersebut dan juga ketika panjang bayangan 
benda dua kali panjang benda tersebut ialah panjang bayangan benda itu satu 
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setengah kali panjang benda tersebut. Untuk memenuhi bahwa hasil pengukuran ini 
akan menunjukkan bahwa Kemenag mengkompromikan dua h}adi>s\ tersebut maka 
panjang bayangan saat kulminasi harus setengah dari panjang benda tersebut, 
namun kenyataanya pada perhitungan dan pengukuran panjang bayangan benda 
pada saat kulminasi tidak pasti setengah dari panjang benda tersebut. Maka dari 
penelitian ini dapat diketahui bahwa kemenag mengambil tengah dari dua hadis 
tersebut yakni mengamalkan kedua h}adis\ tersebut.  
Cara dalam Jam ᷾u wa tawfi>q yaitu mengamalkan kedua dalil tersebut. Yang 
termasuk mengamalkan kedua dalil tersebut ialah menggunakan dalil tersebut 
secara bersaman atau tidak bersamaan. Dari hasil perhitungan dan pengukuran 
menunjukkan bahwa panjang bayang-bayang benda pada waktu Ashar sepanjang 
benda tersebut ditambah dengan panjang bayang-bayang pada saat kulminasi. 
Dengan demikian panjang bayang-bayang benda tersebut dapat memiliki panjang 
dua kali dari benda tersebut apabila panjang bayangan pada saat kulminasi 
sepanjang benda itu sendiri. Sebaliknya panjang bayangan benda tersebut juga 
dapat sepanjang benda itu sendiri apabila pada saat kulminasi tidak memiliki 
bayangan. Dan panjang bayangan bisa mencapai satu setengah apabila panjang 
byaangan pada saat kulminasi memiliki panjang bayangan setengah dari benda itu 
sendiri. Hal ini terjadi karena posisi matahari tidak konstan. Pada musim dingin 
(antara bulan Juli sampai Agustus) panjang bayangan benda pada awal waktu Asar 
bisa mencapai dua kali panjang benda. Sedangkan pada musim panas (Desember-
Januari) panjang bayangan pada awal waktu Asar hanya sepanjang bendanya 
sendiri. Dan untuk pergantian musim panjang bayangan benda pada awal waktu 
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Asar berkisaran antara hampir satu setengah atau lebih dari satu setengah atau satu 
setengah dari panjang benda itu sendiri. Sehingga apa yang diuraikan dalam 
bukunya ilmu falak praktik, Kemenag telah mengkompromikan dua dalil yang 
nampak bertentangan tersebut nampaknya terpenuhi dalam teori ini. Namun 
demikian adanya dalil yang bertentangan ini juga perlu diuji dengan mengunakan 
dua langkah lainnya selain Jam ᷾u wa tawfi>q itu sendiri sebab dalam penelitian ini 
diharapkan mampu menemukan celah ataupun trobosan baru untuk menyikapi dua 
dalil yang bertantangan kaitannya untuk menemukan penentuan awal waktu Salat 
Ashar. 
Cara yang kedua yaitu takhsis cara ini dilakukan dengan 
mengklasifikasikan terlebih dahulu kedua dalil yang bertentang kedalam bentuk 
“umum” dan “khusus” setelah mengetahui kategorinya maka untuk mengamalkan 
menggunakan dalil yang sifatnya khusus digunakan untuk mengatur hal yang 
khusus menurut kekhususannyan. Sedangkan yang umum digunakan untuk 
mengatur yang umum. Dengan demikian melihat dalil yang digunakan untuk 
menentukan awal waktu Salat Ashar yang memiliki periwayat dan isi yang sama 
sehingga tidak mungkin ditemukan dua klasifikasi tersebut, maka langkah ini pun 
dianggap tidak memenuhi untuk menyikapi dalil ini.  
Cara lain terjadinya Ta’a>rud} Al-Adillah, yaitu dengan men- Nasikh-kan, 
yaitu meneliti sejarah datangnya kedua h}adi>s\ yang terjadi ta’a>rud} tersebut untuk 
ditetapkan yang datang kemudian  sebagai nasikh (penghapus) terhadap yang 
datang lebih dahulu. Melihat dalil tersebut yang diturunkan secara bersamaan dan 
juga memiliki periwayat yang sama, maka cara ini tidak dapat digunakan untuk 
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menyikapi terjadinya Ta’a >ruḍ Al-Adillah itu sendiri. Sedangkan bila di teliti dari 
hasil perhitungan dan pengukuran tidak ada satu dalil pun yang di hapus untuk 
menentukan salat Ashar itu sendiri. Artinya dalam penentuan awal waktu salat 
Ashar itu melibatkan dua dalil itu sendiri. 
 
B. Fakta Awal Waktu Salat Asar di Lapangan 
Dalam menganalisis ini yang dimaksud dengan kesesuaian waktu Salat 
Ashar Kemenag dengan realita di lapangan yaitu mengenai konsistensi pemerintah 
(Kemenag) dalam menentukan awal waktu salat yang telah dipaparkan dalam 
bukunya Ilmu Falak Praktik. Di dalam bukunya Ilmu Falak Praktik tersebut, telah 
dipaparkan bahwa Kemenag telah mengkompromikan dari dua hadis yang 
bertentangan tersebut. Dari hasil kompromi tersebut pemerintah menyimpulkan 
bahwa dimulainya waktu Ashar saat panjang bayang-bayang suatu benda sama 
dengan panjang bayang-bayang pada saat matahari berkulminasi sampai tiba waktu 
maghrib. Dari kesimpulan yang dipaparkan tersebut dapat dicari apakah ada 
kesamaan atau kepaduan secara waktu dan panjang bayang-bayang serta  konsisten  
yang diukur dengan realita di lapangan. Sebelum mencari kesesuaian antara 
pendapat kemenaag dengan realita di lapangan, terlebih dahulu kita memahami isi 
dari kesimpulan yang telah Kemenag tuangkan di bukunya ilmu falak praktik 
tersebut. Kemenag mengatakan bahwa awal waktu Ashar dimulai ketika panjang 
bayang-bayang suatu benda sama dengan panjang bayang-bayang pada saat 
matahari berkulminasi. Berarti panjang bayang-bayang benda waktu Ashar sama 
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dengan panjang bayang-bayang satu kali panjang benda tersebut ditambah panjang 
bayangan pada saat matahari berkulminasi.   
Dalam penelitian ini telah dilakukan lima kali perhitungan waktu salat Ashar di 
tempat dan hari yang berbeda. Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa waktu salat 
Ashar setiap harinya memiliki panjang bayangan yang berbeda. Namun dari 
perhitungan dan pengukuran ini dapat dijadikan data untuk penelitian ini, di antara 
hasil penelitiannya :  
Hari pertama dilakukan perhitungan dan pengukuran di desa Ngadiluwih 
kecamatan Matesih kabupaten Karanganyar pada hari sabtu tanggal 22 juni 2019 
dengan hasil perhitungan awal waktu salat Ashar terjadi pada jam 14j 58m 18.82d 
dengan memiliki panjang bayangan 31 cm dari panjang tongkat 20 cm. 
Penelitian kedua Pada tanggal 29 juni 2019 hasil pengukuran yang 
dilakukan di Ngadiluwih Kranganyar yaitu dari tongkat yang memiliki panjang 15 
cm memiliki panjang bayangan ketika waktu Awal Salat Dzuhur (11j 39m) 
sepanjang 8,5cm  dan ketika waktu awal Salat Ashar (15j 0m 05d) memiliki panjang 
bayangan sepanjang 23 cm, berarti panjang bayangan tongkat yg memiliki panjang 
15 cm pada awal waktu Salat Ashar pada tanggal 29 juni 2019 memiliki panjang 
lebih dari satu setengah kali panjang benda sebenarnya.  
Penelitian ketiga pada tanggal 30 juni 2019, dari pengukuran yang 
dilakukan di daerah Cetho Jenawi karanganyar, kulminasi (matahari tepat di atas 
benda) terjadi pada jam 11.36 dengan panjang bayangan 9 cm, dari benda yang 
memiliki panjang 15cm. sedangkan waktu Dzuhur terjadi pada jam 11.39 dan 
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bayang-bayang hilang ketutup awan. Awal waktu Salat Ashar terjadi pada pukul 
14j 59m 56d namun bayangan menghilang ketutup awan. 
Penelitian keempat pada tanggal 21 september 2019 dari hasil pengukuran 
yang dilakukan di Ngadiluwih Karanganyar menghasilkan data sebagaiberikut, 
panjang bayang-bayang benda yang memiliki panjang 15 cm pada awal waktu Salat 
Dzuhur yang bertepatan pada jam 11j 29m 2,47d adalah 4 cm. sedangkan waktu 
Ashar (14j 42m12,85d) panjang tongkat tersebut adalah 18 cm. 
Pada tanggal 17 0ktober 2019 dari hasil pengukuran yang dilakukan di 
lapangan Supan desa Tegalgede Kecamatan Karanganyar menghasilkan data 
sebagai berikut kulminasi jatuh pada jam 12j 20m. Benda yang memiliki panjang 15 
cm pada saat kulminasi tidak memiliki bayangan. Waktu Ashar jatuh pada jam 14j 
26m 15,67d dengan panjang bayangan 15 cm 
Pengukuran yang telah dilakukan tersebut menghasilkan satu kesimpulan 
bahwa panjang bayangan pada waktu Ashar yaitu satu kali panjang benda tersebut 
di tambah dengan bayangan pada saat kulminasi. Perhitungan dan pengukuran ini 
sudah dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ada dalam buku ilmu falak praktik, 
sehingga hasil uji lapangan ini dianggap mampu untuk menganalisis bagaimana 
kemenag dalam menyimpulkan antara dua hadis yang nampak bertentangan 
tersebut sesuai tidak dengan fakta yang terjadi dilapangan. Tiga dari empat 
pengukuran yang membuahkan hasil dapat ditarik kesimpulan bahwa panjang 
bayangan waktu Ashar  yaitu satu panjang benda tersebut di tambah dengan panjang 
saat kulminasi. Dengan demikian penentuan awal waktu Salat Ashar yang 
dilakukan Kemenag bisa dikatakan sesuai dengan realita di lapangan, meski 
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panjang bayangan benda tersebut tidak memiliki nilai yang sama, namun dari 
penelitian ini dapat kita lihat bahwa penentuan waktu yang dilakukan kemenag 
sudah konsisten.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bahasan sebelumnya diperoleh beberapa 
point yang dapat dijadikan sebagai kesimpulan penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Penentuan awal waktu salat Ashar yang dilakukan Kementerian 
Agama Republik Indonesia (RI) adalah dengan Jam ᷾u wa tawfiq yaitu 
mengamalkan dua dalil yang bertentangan. Dalil dalam hal ini adalah 
hadis Nabi Muhammad dalam mengerjaakan salat Asar yang 
diriwayatkan oleh Jabir. Dalam menyikapi dalil yang nampak 
bertentangan tersebut, Kemenag telah mengkompromikannya bahwa 
awal waktu salat Asar jatuh ketika panjang bayangan suatu benda 
sepanjang benda ditambah panjang bayangan pada saat kulminasi. 
Panjang bayangan pada awal waktu salat Asar dapat mencapai dua kali 
panjang benda, yaitu ketika panjang bayangan saat kulminasi 
sepanjang beda itu sendiri, ini terjadi pada bulan Juli-Agustus.  
Langkah yang diambil oleh kemenag ini dianggap relevan karena hasil 
dari kompromi tersebut membuahkan rumus yang dapat menentukan 
waktu salat Ashar dalam bentuk jam, padahal dasar yang dijadikan 
untuk mengukur bayangan (matahari) tidak memiliki nilai konstan. 
Dengan demikian panjang bayangan benda waktu Ashar tersebut satu 
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kali panjang benda di tambah dengan bayangan pada saat kulminasi 
dinilai relevan. 
 
2. Berdasarkan hasil pehitungan dan pengukuran yang dilakukan di 
lapangan menunjukkan bahwa Kementerian Agama telah sesuai dalam 
menentukan waktu Asar. Hal ini dapat dilihat dari hasil lima 
pengukuran di tiga tempat yang berbeda, tiga kali dilakukan di 
Ngadiluwih pada tanggal 22 juni 2019, 29 juni 2019 dan 21 september 
2019 yang masing-masing menunjukkan awal waktu Asar jatuh pada 
jam 14j 58m 18.82d, 15j 0m 5.21d, 14j 42m 12d dengan panjang 
bayanganya masing-masing 31cm, 23cm, 18cm. Di Cetho pada tanggal 
30 juni 2019 awal waktu Asar jatuh pada jam 14j 59m 56d bayangan 
tertutup awan. Di Tegalgede pada tanggal 14j 26m 15.67d  panjang 
bayangan 15cm. Dari kelima pengukuran tersebut  4 diantaranya 
memiliki hasil yang sama yaitu panjang bayangan benda pada waktu 
Ashar memiliki panjang satu kali panjang benda tersebut di tambah 
dengan panjang bayangan pada saat kulminasi.   
 
B. Saran 
Pada buku Ilmu Falak Praktik yang telah di terbitkan oleh 
Kementerian Agama, terdapat kesimpulan untuk menentukan waktu Ashar 
yaitu ketika panjang bayangan benda sama dengan panjang bayangan pada 
saat kulminasi. Seharusnya kesimpulan tersebut diganti menggunakan 
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kalimat yang mudah dimengerti oleh pembaca. Sebab hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa waktu Ashar dimulai pada saat panjang bayangan 
sama dengan panjang benda tersebut ditambah dengan panjang bayangan 
pada saat kulminasi. 
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LAMPIRAN 
 
a. Observasi pertama pada hari hari sabtu tanggal 22 juni 2019 di 
Desa Ngadiluwih, Kec Matesih, Kab Karanganyar 
 
 
 
Panjang bayangan pada saat kulminasi 
 
  
Panjang bayangan pada saat waktu Ashar 
 
b. Observasi Pada tanggal 30 juni 2019 di Desa cetho, Kec Jenawi, Kab 
Karanganyar 
 
 
Panjang bayang-bayang pada saat kulminasi, pada waktu Ashar sinar matahari 
terhalang awan 
 
c. Pada tanggal 21 september 2019 di Desa Ngadiluwih, Kec Matesih, Kab 
Karanganyar 
 
 
Panjang bayangan pada saat Ashar 
 
 
 
d. Pada tanggal 17 oktober 2019 di Desa Tegalgede, Kec Karanganyar, Kab 
Karanganyar 
 
 
Panjang bayangan pada saat kulminasi 
 
 Panjang bayangan pada saat Dzuhur 
 
 
Bayangan pada saat Ashar 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
  
1. Nama     : Wahyu Setyoko 
2. NIM     : 15.21.2.1.053 
3. Tempat, TanggalLahir  : Karanganyar, 29 Maret 1995 
4. JenisKelamin    : Laki-laki  
5. Alamat     : Ceporan Rt. 04/ Rw. 07, Ngadiluwih, Matesih, 
Karanganyar  
6. Nama Ayah    : Suparno 
7. Nama Ibu    : Suramti  
8. RiwayatPendidikan   :  
a. MI Muhammadiyah Ceporan Lulus Tahun 2007 
b. SMP N 1 Matesih Lulus Tahun 2010 
c. SMK N 2 Karanganyar Lulus Tahun 2013  
d. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta MasukTahun 2015  
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya.  
  
Surakarta, 9, November, 2019      
  
  
Wahyu Setyoko  
 NIM. 15.21.2.1.053 
